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ABSTRAK

Anak berbakat adalah a gift from god, dan merupakan sumber daya
manusia berkualitas yang bermakna. Anak berbakat membutuhkan
penanganan khusus. Jika mendapat pembinaan yang tepat akan dapat
mengembangkan bakat dan kemampuan mereka secara optimal. Dalam
kondisi obyektifnya masih sangat kurang pelayanan khusus bagi anak
berbakat sebagai sumber daya manusia berpotensi unggul, sehingga mereka
tidak dapat memberi sumbangan yang luar biasa kepada masyarakat.

Rumusan masalah penelitian ini adalah: (a). Bagaimana cara
mengidentifikasi anak berbakat di MADU MPP MAN Lumajang? (b).
Bagaimana faktor pacu dan picu dalam pengembangan kreativitas mereka.?
(c). Bagaimana layanan pengembangannya? Penelitian ini disebut penelitian
kualitatif deskriptif.. Sumber datanya adalah Kepala Sekolah, Wakil-wakil
Kepala Sekolah, Guru BK, pembina kegiatan ekstrakurikuler dan
siswa.Tehnik pengumpulan datanya adalah :Wawancara, dokumentasi dan
observasi. Analisis datanya menggunakan pendekatan fungsionalisme
structural.

Hasil penelitian ini adalah: (1)Cara mengidentifikasi anak berbakat di
MAN Lumajang didasarkan pada kecerdasan, bakat dan minat dan keuletan
dalam melaksanakannya. (2)Faktor pacu dalam mengembangkan anak
berbakat adalah: Semangat siswa untuk mengembangkan diri dan
berkompetisi serta mengharumkan nama baik almamater, budaya berprestasi
yang sudah mengakar, sarana dan prasarana serta biaya operasional
dibebankan ke RAPBM MAN Lumajang, penghargaan untuk siswa yang
Juara, latihan pengembangan diri, evaluasi dan laporan ke orang tua tiap
akhir semester. Factor picunya meliputi: Masih adanya beberapa bakat dan
minat siswa belum tersalurkan, tidak adanya persetujuan dengan orang tua
tentang pemilihan program pengembangan diri, belum adanya administrasi
yang standart dari MAN seputar layanan siswa berbakat, kurangnya waktu
yang tersedia, sulitnya mencari pembina kegiatan pengembangan diri (3)
Layanan pengembangan anak berbakat di MAN Lumajang adalah Layanan
orientasi, Informasi, penempatan dan penyaluran |, bimbingan belajar,
konseling perseorangan, bimbingan kelompok dan konseling kelompok.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Transformasi pendidikan dengan reorientasi pendidikan yang pada
akhirmya berimplikasi pada perubahan sistem pendidikan yang dimaksud
menurut Mochtar Bukhari adalah perubahan watak institusional dari lembaga
pendidikan yang bersifat object matter oriented ke lembaga pendidikan yang
besifat subject matter oriented.

Ciri-ciri dasar sekolah ini adalah : pertama, memiliki pusat bimbingan
dan penyuluhan pribadi untuk mendetaksi siswa yang unik dan berbakat.
Pusat bimbingan ini harus dikelola oleh ahli padagogik dan pshycologi, sebab
kegiatannya akan mendata seluruh potensi siswa yang kemudian akan
dikelola menjadi data yang lengkap mengenai perkembangan akademisnya,
perkembangan sosialnya, pertumbuhan kepribadian-nya. Kedua, memberikan
pelayanan pendidikan secara individual. Dalam hal ini pengelolaan kelas
dengan jumlah murid yang tidak terlalu besar. Ketigu, sekolah memiliki
kegiatan co-kurikuler dan ekstra kurikuler yang banyak. Hal ini diharapkan
agar siswa mampu mengembangkan potensi secara maksimal.'

Anak berbakat mempunyai kebutuhan dan masalah khusus. Jika
mendapat pembinaan yang tepat yang memungkinkan mereka

mengembangkan bakat dan kemampuan mereka secara utuh dan optimal,

'Mochtar Bukhori, Transformasi Pendidikan (Jakarta: Sinar Harapan, 1995), 155-160



mereka dapat memberi sumbangan yang luar biasa kepada masyarakat. Jika
tidak, mereka dapat menjadi underachiever, seseorang yang kinerjanya di
bawah kemampuannya, dan hal ini tidak merugikan perkembangan dirinya
saja, tetapi juga merugikan masyarakat yang kehilangan bibit unggul untuk
pembangunan negara. Sedangkan menurut konsep Renzuli, anak berbakat
memiliki aspek kecerdasan, kreativitas, dan keuletan yang tinggi.2

Anak berbakat kreatif adalah a giff from god, dan merupakan sumber
daya manusia berkualitas yang bermakna yang tidak boleh disia-siakan
dengan tidak memberikan perhatian dan pelayanan khusus kepada mereka.

Dalam kondisi obyektifnya masih sangat kurang pelayanan
pendidikan khusus bagi anak berbakat sebagai sumber daya manusia
berpotensi unggul yang apabila diberikan kesimpulan pendidikan sesuai
dengan potesinya, dapat memberikan kontribusi yang bermakna kepada
masyarakatnya. Akibatnya banyak anak berbakat berprestasi di bawah potensi
mereka. Dalam pelayanan pendidikan anak berbakat, pengembangan
kreativitas sebagai salah satu faktor utama yang menentukan keberkatan
merupakan suatu tuntunan.’

Kondisi ini diperparah oleh adanya kesenjangan antara kebutuhan
akan kreativitas dan perwujudannya di dalam masyarakat pada umumnya, dan
khususnya dalam pendidikan di sekolah. Pendidikan di sekolah lebih

berorientasi pada pengembangan inteligensi (kecerdasan) dari pada

2F.J Monks,et-el, Psikologi Perkembangan,: Pengantar dalam berbagai bagiannya (Yogyakarta:
Gajah Mada University Press, 2002) 250
3Utami Munandar, Pengembangan Kreativitas Anak Berbakat (Jakarta : Rineka Cipta, 2004), 13.



pengembangan kreativitas, sedangkan keduanya sama pentingnya untuk
mencapai keberhasilan dalam belajar dan dalam hidup*

Lebih ironisnya lagi, pendidik (guru dan orang tua) masih kurang
dapat memahami arti kreativitas (yang meliputi aptitude dan non-aptitude
traits) dan bagaimana mengembangkannya pada anak dalam tiga lingkungan
pendidikan: di rumah, di sekolah, dan di dalam masyarakat. Masih banyak
kendala baik secara makro (masyarakat dan kebudayaan) maupun mikro
(dalam keluarga, sekolah dan pekerjaan) terhadap pengembangan kreativitas.

Meskipun dasar falsafah dan kebijakan di Indonesia jelas menunjang
pelayanan pendidikan khusus bagi anak berbakat, akan tetapi cukup banyak
juga orang, termasuk pakar, yang mempertanyakan perlunya hal itu. Mereka
berpendapat bahwa jika anak betul-betul berbakat ia akan dapat memenuhi
kebutuhan pendidikannya sendiri. Ada pula yang beranggapan bahwa jika
guru melakukan tugasnya dengan baik, anak berbakat tidak memerlukan
perhatian khusus, berbeda dengan mereka yang menyandang ketunaan.
Seakan-akan ada kekhawatiran bahwa pelayanan pendidikan khusus bagi
yang berbakat adalah tidak demokratis, membentuk kelompok elite, dan
merupakan pemborosan.

Dengan menyimak ciri-ciri diatas dan realitas pendidikan di
Lumajang, maka penulis berasumsi bahwa layanan pengembangan anak
berbakat dimadrasahpun perlu diperhatikan. Bagi anak yang berkemampuan

unggul, layanan pengembangannya perlu dioptimalisasikan karena interes

* Ibid.
3 Ibid.



intelektual dan perspektif masa depan anak berbakat ini jauh berbeda baik
dalam arti genetis maupun dalam kecepatan tindakan dibanding dengan orang
lain.

Layanan pengembangan anak berbakat dalam penelitian ini diteliti
dengan bantuan teori fungsional. Teori fungsional memandang bahwa
lembaga pendidikan adalah merupakan institusi sosial sebagai sarana kolektif
untuk memenuhi kebutuhan pendidikan individu. Kemudian sekolah
memfokuskan kepada cara-cara memenuhi kebutuhan-kebutuhan sosial
terutama stabilitas sosial.®

Disamping itu, teori ini didasarkan pada tiga postulat yang ditawarkan
oleh teori Merton bagi analisis fungsional, yaitu: Pertama, aktifitas-aktifitas
sosial atau tradisi-tradisi budaya yang terstandard bersifat fungsional bagi
seluruh sistem sosial dan budaya. Kedua, bahwa semua aktifitas sosial dan
kultural demikian itu memenuhi fungsi-fungsi secara sosiologis. Ketiga,
bahwa aktifitas-aktifitas itu sangat dibutuhkan.’

Dari ketiga postulat itu dapat dipahami bahwa sekolah juga memiliki
fungsi mengembangkan anak berbakat selain fungsi-fungsi yang lain, jika
layanan pengembangan tersebut dibutuhkan oleh siswa- siswa dan
masyarakat.

Madrasah Terpadu Model Pondok Pesantren Madrasah Aliyah Negri
(MAN) Lumajang merupakan madrasah yang memberikan perhatian penuh

terhadap layanan pengembangan anak berbakat. Hal ini terbukti dengan

(’http /len.wikipedia.org/wiki/functionalism_(sociology), Feb. 2008.
"Tim pelaksanan penyusunan buku panduan proposal, Buku Penunjang Berpikir Teoritis
Merancang Proposal, (Pasca Sarjana, 1AIN Sunan Ampel, Surabaya 2006 ), 24



banyak prestasi dalam bidang pengembangan bakat dan minat. Pada tahun

2008 siswa madrasah ini meraih Juara 1 dalam lomba bercerita bahasa

Indonesia, Juara 1 lomba presentasi Kelompok Ilmiyah Remaja (KIR) bidang

ilmu sosial, Juara 1 Lomba bulu tangkis dan Voli dalam PORSENI tingkat

SMA/MA se-Kabupaten Lumajang.

Oleh sebab itu, dalam penelitian ini Penulis berusaha untuk meneliti
sejauh mana " Layanan Pengembangan Anak Berbakat di Madrasah Terpadu
Model Pondok Pesantren Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Lumajang ".
Identifikasi dan Batasan Masalah

Beberapa masalah yang teridentifikasi sehubungan dengan layanan
pengembangan anak berbakat adalah sebagai berikut :

1. Layanan pengembangan anak berbakat sebenarnya merupakan tanggung
jawab sekolah, keluarga, pemerintah dan masyarakat, tetapi dalam
kenyataannya hanya sekolah yang lebih memperhatikan hal itu. Meskipun
biaya yang tersedia terbatas, para ahli yang menanganinya juga terbatas,
hal ini terbukti dengan banyak guru bimbingan dan konseling di sekolah
yang hanya mengatasi anak-anak yang bermasalah, sementara tugasnya
dalam mengatasi anak yang berbakat terabaikan.

2. Dalam kenyataannya banyak anak memiliki keuletan tinggi tetapi
kecerdasan dan kreativitasnya rendah. Banyak pula yang memiliki
kecerdasan tinggi tetapi kreativitas dan keuletannya rendah. Sementara

banyak orang sukses karena memiliki kreativitas dan keuletan tinggi



meskipun kecerdasannya berada pada tingkat rata-rata, dengan demikian

kreativitas itu perlu dikembangkan.

. Melihat identifikasi masalah maka penulis membatasi permasalahan

penelitian ini pada layanan pengembangan anak berbakat dalam aspek
kretifitas saja bukan aspek kecerdasan dan keuletan mereka. Layanan
itupun hanya terbatas pada yang dilakukan oleh pihak sekolah saja, bukan

layanan yang diberikan oleh orang tua dan pemerintah.

C. Rumusan Masalah

Dalam suatu penelitian, untuk dapat menyelesaikan suatu masalah,

penulis harus memandangnya dari berbagai sudut pandang. Berkaitan dengan

hal tersebut, ada beberapa permasalahan yang ingin dijawab melalui

penelitian ini, sebagai berikut :

1.

Bagaimana cara mengidentifikasi anak berbakat di Madrasah Terpadu
Model Pondok Pesantren Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Lumajang?

Bagaimana faktor pacu dan picu dalam pengembangan kreativitas anak
berbakat di Madrasah Terpadu Model Pondok Pesantren Madrasah Aliyah

Negeri (MAN) Lumajang?

. Bagaimana layanan pengembangan kreatifitas anak berbakat di Madrasah

Terpadu Model Pondok Pesantren Madrasah Aliyah Negeri (MAN)

Lumajang?



D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan permasalahan-permasalahan yang ingin dijawab di atas
maka dapat dirumuskan tujuan penelitian ini sebagai berikut :

1. Ingin mengetahui cara mengidentifikasi anak-anak berbakat di Madrasah
Terpadu Model Pondok Pesantren Madrasah Aliyah Negeri (MAN)
Lumajang.

2. Ingin mengetahui dan mendiskripsikan faktor pacu dan picu dalam
pengembangan bakat dan kreativitas anak berbakat di Madrasah Terpadu
Model Pondok Pesantren Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Lumajang.

3. Ingin mengetahui bentuk layanan pengembangan kreatifitas anak berbakat
di Madrasah Terpadu Model Pondok Pesantren Madrasah Aliyah Negeri
(MAN) Lumajang.

E. Kegunaan Penelitian
Pelaksanaan penelitian ini diharapkan akan memberikan beberapa
manfaat, yaitu :

1. Manfaat Teoritis
a. Menambah hazanah keilmuan dalam layanan pengembangan kreatifitas

anak berbakat
b. Memberikan sumbangan bagi peningkatan mutu dan efektifitas layanan
pengembangan kreativitas anak berbakat.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi siswa berbakat akan memperoleh pelayanan pendidikan khusus

yang baik



b. Bagi dosen, akan dapat mengetahui berbagai kesulitan dan
permasalahan para dosen dalam menjalankan tugasnya hal ini akan
sangat bermanfaat untuk dijadikan bahan masukan dalam mendidik para
mahasiswa calon guru berbakat.

c. Bagi peneliti, hasil penelitian ini dapat dijadikan rumusan untuk
penelitian yang sebenarnya.

F. Kerangka Teoritik

Berbicara tentang layanan pengembangan anak berbakat maka tidak
akan terlepas dengan membicarakan tentang kreativitas mereka. Karena
Kreativitas itu adalah proses yang dilakukan oleh seseorang sehingga
menghasilkan karya tertentu. Untuk memberikan layanan kepada anak yang
berbakat, maka harus memperhatikan tingkat perkembangan pemikiran
kreatif anak sesuai dengan umurnya. Disamping itu harus diketahui pula
tentang faktor-faktor yang dapat mendukung dan menghambat pengembangan
kreativitas anak berbakat, sehingga layanan bisa diberikan secara optimal.

Layanan pengembangan itu juga harus mempertimbangkan minat
anak. Sehingga perlu diketahui tentang cara menemukan minat dan
mempelajarinya serta faktor-faktor yang mendukung dan menghambat
pengembangannya. Dengan demikian metode pembelajaran terhadap anak
berbakat mampu menumbuhkan kreativitas dan minat anak.

Layanan anak berbakat di sekolah hampir sama dengan jenis layanan
bibmbingan dan konseling pada umumnya meskipun pada tataran objektifnya

berbeda. Menurut Dewa Ketut Suhardi, jenis layanan tersebut adalah :



1. Layanan orientasi

2. Layanan informasi

3. Layanan penempatan dan penyaluran
4. Layanan bimbingan belajar

5. Layanan konseling perseorangan

6. Layanan bimbingan kelompok

7. Layanan konseling kelompok

. Penelitian Terdahulu

Banyak peneliti  telah mengkaji tentang layanan pendidikan
diberbagai sekolah unggulan. Namun studi mereka banyak menfokuskan
terhadap program percepatan belajarnya dan strategi pembelajarannya.
Mereka tidak meneliti dari sisi layanan dan aspek-aspek keberbakatan yang
dimiliki oleh anak-anak yang unggul (Berbakat) yang peneliti kaji. Aspek-
aspek keberbakatan tersebut menurut Renzulli adalah kemampuan intelektual,
kreatifitas dan komitmen terhadap tugas. Aspek-aspek tersebut dikenal
dnegan istilah Three-ring-interaction atau Interaksi Tiga Lingkaran ( ITL ).

Beberapa pakar yang telah menghasilkan karya dan penelitian
terdahulu yang mirip dengan penelitian ini diantaranya adalah :

1. Abdul Aziz, dkk. Proses Berpikir Kreatif dalam Pemecahan Masalah
Matematika Ditinjau dari Tipe Kepribadian Dimensi Myer-Briggs Siswa
Kelas VIII Mts Nw Suralaga Lombok Timur Tahun Pelajaran 2013/2014,
2014, Prodi Magister Pendidikan Matematika, Fkip Universitas Sebelas

Maret Surakarta.
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Adapun hasil penelitiannya adalah:®

Proses berpikir kreatif dalam pemecahan masalah matematika ditinjau dari
tipe kepribadian dimensi myer-briggs siswa kelas VIII MTs Nw Suralaga
Lombok Timur tahun pelajaran 2013/2014 dengan tipe kepribadian
rational (STR) dan tipe kepribadian guardian (STG), adalah melalui
tahap preparation, tahap incubation, tahap illumination, dan tahap
verification,

2. Sinipal M. Utari, Karakteristik Guru Pendidikan Siswa Berbakat (Study

Diskriptif Terhadap Pendapat Siswa dan Guru Program Kecepatan Belajar
pada Jenjang Pendidikan SMA di Bandung
Adapun hasil penelitiannya adalah:’
Guru pendidikan siswa berbakat perlu memiliki sejumlah karakteristik
khusus yang terdiri dari 15 karakteristik secara mutlak dan 6 karakteristik
ideal. Tidak ada guru kelas akselerasi yang memiliki karakteristik minat
terhadap buku lebih tinggi. Terdapat sejumlah perbedaan antara
karakteristik ideal menurut ahli dengan karakteristik guru di lapangan

3. Barkah Lestari, Upaya Orang Tua dalam Pengembangan Kreativitas Anak,
2006, Universitas Negeri Yogyakarta.

Adapun hasil penilitian ini adalah:'®

* Abdul Aziz1, dkk. Proses Berpikir Kreatif Dalam Pemecahan Masalah Matematika Ditinjau Dari
Tipe Kepribadian Dimensi Myer-Briggs Siswa Kelas VIII Mts Nw Suralaga Lombok Timur
Tahun Pelajaran 2013/2014, Jurnal Elektronik Pembelajaran Matematika 2014, Prodi Magister
Pendidikan Matematika Universitas Sebelas Maret Surakarta.

*Sinipal M. Utari, Karakteristik Guru Pendidikan Siswa Berbakat (Study Diskriptif Terhadap
Pendapat Siswa dan Guru Program Kecepatan Belajar pada Jenjang Pendidikan SMA di
Bandung, Jurnal Ekonomi & Pendidikan, Volume 3 Nomor 1, 2006.
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Ada Tiga Pola Pendidikan dalam Keluarga, Yaitu : pola otoriter, laizer
faire dan demokratis. Dari tiga pola yang ada pola demokratis yang lebih
tepat untuk mengembangkan kreativitas anak.

4. Abdul Aziz Saefudin, Pengembangan Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa
dalam Pembelajaran Matematika dengan Pendekatan Pendidikan
Matematika Realistik Indonesia (PMRI), 2012, Universitas PGRI
Yogyakarta.

Adapun hasil penilitiannya adalah: .

Pengembangan kemampuan berpikir kreatif dalam pembelajaran
matematika dengan pendekatan pmri karena adanya prinsip dan
karakteristik Pmri yang diterapkan dalam pembelajaran. Prinsip penemuan
kembali suatu konsep matematika memungkinkan siswa untuk mengalami
sendiri penemuan konsep tersebut. Karakteristik pemodelan dalam
pemecahan masalah matematika juga memungkinkan  untuk
mengembangkan kemampuan berpikir kreatif siswa. Dengan prinsip
tersebut, dimungkinkan siswa melakukan aktivitas-aktivitas kreatif dalam
pemecahan masalah matematika, terutama masalah matematika terbuka

5. Mohammad Efendi, Rina Rifqie Mariana, Model Pendidikan Anak dengan
Kecerdasan Istimewa Jenjang SD Berbasis Individualized Educational

Programs, 2014, Universitas Negeri Malang

1" Barkah Lestari, Upaya Orang Tua Dalam Pengembangan Kreativitas Anak, Universitas Negeri
Yogyakarta, Jurnal Ekonomi & Pendidikan, Volume 3 Nomor 1, 2006.

"' Abdul Aziz Saefudin, Pengembangan Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Dalam Pembelajaran
Matematika Dengan Pendekatan Pendidikan Matematika Realistik Indonesia (Pmri) Universitas
Pgri Yogyakarta Yogyakarta, dalam Jurnal Al-Bidayah, Vol 4 No. 1, Juni 2012
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Adapun hasil dari penelitiannya adalah:'?
Ragam model layanan pendidikan untuk siswa dengan kecerdasan unggul
atau istimewa, secara garis besar model layanan pendidikan yang lazim

bisa diterapkan dapat dikelompokkan dalam 3 model layanan, yakni

pengayaan, akselerasi, dan pengelompokan khusus berdasarkan
kemampuan dengan segala variasinya.
Tabel 1.1 Penelitian Terdahulu
No. Judul Hasil Penelitian | Persamaan | Perbedaan
Penelitian

1. | Abdul Azizl, | Proses berpikir Sama-sama | Penelitian
dkk.  Proses | kreatif dalam penelitian tersebut
Berpikir pemecahan kualitatif, dari
Kreatif dalam | masalah tentang tinjauan
Pemecahan matematika ditinjau | kreativitas psikologi,
Masalah dari tipe sedang
Matematika kepribadian penelitian
Ditinjau  dari | rational (STR) dan ini dari
Tipe tipe kepribadian tinjauan
Kepribadian guardian (STQ), manajemen
Dimensi adalah melalui pendidikan
Myer-Briggs tahap preparation,

Siswa  Kelas | tahap incubation,
VIII Mts Nw | tahap illumination,
Suralaga dan tahap

Lombok verification.
Timur Tahun

Pelajaran

2013/2014.

2. | Sinipal M. [ Guru  pendidikan | Sama-sama | Subyek
Utari, siswa berbakat | penelitian Penelitian
Karakteristik perlu memiliki | tentang anak | ini adalah
Guru sejumlah berbakat siswa saja
Pendidikan karakteristik sedangkan
Siswa khusus yang terdiri | Sama-sama | subyek

'2- Mohammad Efendi, Rina Rifgie Mariana, Model Pendidikan Anak Dengan Kecerdasan
Istimewa Jenjang SD Berbasis Individualized Educational Programs, Universitas Negeri
Malang, Sekoiah Dasar, Tahun 23, Nomor 1, Mei 2014.
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Berbakat dari 15 | penelitian penelitian
(Study karakteristik secara | kualitatif tersebut
Diskriptif mutlak dan 6 | Deskriptif | pada siswa
Terhadap karakteristik ideal. dan  guru
Pendapat Tidak ada guru program
Siswa dan | kelas akselerasi akselerasi
Guru Program | yang memiliki
Kecepatan karakteristik minat
Belajar pada | terhadap buku lebih
Jenjang tinggi. Terdapat
Pendidikan sejumlah perbedaan
SMA di | antara karakteristik
Bandung ideal menurut ahli

dengan

karakteristik  guru

di lapangan
Barkah Ada Tiga Pola | Sama-sama | Penelitian
Lestari, Upaya | Pendidikan Dalam | penelitian tersebut
Orang Tua | Keluarga, Yaitu : | kualitatif dalam
dalam pola otoriter, laizer | tentang keluarga,
Pengembangan | faire dan | pengemba sedangkan
Kreativitas demokratis.  Dari | ngan penelitian
Anak, 2006. tiga pola yang ada | kreativitas ini di

pola  demokratis sekolah

yang lebih tepat

untuk

mengembangkan

kreativitas anak.
Abdul  Aziz | Pengembangan Sama-sama | Penelitian
Saefudin, kemampuan Penelitian tersebut
Pengembangan | berpikir kreatif | kualitatif pada
Kemampuan dalam tentang pengemban
Berpikir pembelajaran kreativitas gan
Kreatif Siswa | matematika dengan kemampu
dalam pendekatan  pmri an berfikir
Pembelajaran | berdasarkan sedangkan
Matematika prinsip dan penelitian
dengan karakteristik Pmri. ini pada
Pendekatan Diantaranya layanan
Pendidikan Prinsip penemuan nya
Matematika kembali  konsep
Realistik matematika.
Indonesia Karakteristik

(PMRI), 2012

pemodelan dalam
pemecahan
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masalah
matematika
dikembangkan
pada  kehidupan
nyata.

5. | Mohammad model pendidikan | Sama-sama | Penelitian
Efendi, Rina | untuk siswa | penelitian tersebut
Rifqie dengan kecerdasan | kualitatif dilihat dari
Mariana, unggul dapat | tentang anak | model
Model dikelompokkan berbakat pendidikans
Pendidikan dalam 3 model edangkanpe
Anak dengan | layanan, yakni nelitian ini
Kecerdasan pengayaan, dilihat dari
Istimewa akselerasi, dan layanan
Jenjang  SD | pengelompokan nya.
Berbasis khusus Penelitian
Individualized tersebut
Educational pada siswa
Programs, SD, sedang
2014 penelitian

ini pada
Siswa MA

Dari uraian di atas jelaslah bahwa penelitian ini merupakan

penelitian pengembangan dari penelitian-penelitian yang telah dilakukan
oleh banyak peneliti sebelumnya. Disamping itu, penelitian ini memiliki
persamaan-persamaan dengan penelitian lain di satu sisi, tetapi berbeda di
sisi lain. Karena itu, dapat disimpulkan bahwa penelitian ini berbeda dengan
penelitian lain.
H. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian

Ditinjau dari tempatnya, penelitian ini disebut penelitian kancah

(Lapangan). Dilihat dari tujuannya disebut Developmental Studies
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(Penelitian Pengembangan)'® karena bertujuan mengembangkan hasil-
hasil penelitian terhadap sekolah unggulan yang selama ini telah banyak
dilakukan.

Ditinjau dari pelaksanaanya, penelitian ini temasuk jenis
penelitian non Eksperimental (dilakukan tanpa Eksperiment) dan
deskriptif karena meneliti status suatu gejala menurut apa adanya pada
saat penelitian dilakukan. "

2. Jenis Data
Data adalah hasil pencatatan peneliti, baik berupa fakta atau
angka.'” Data penelitian terbagi menjadi 2 :

a. Data primer adalah data yang diperoleh oleh peneliti secara langsung
dari sumber pertama di lapangan atau materi-materi yang dijadikan
data utama dalam penelitian.'® Adapun data primer dari penelitian ini
adalah hasil wawancara,observasi dan dokumen-dokumen

b. Data sekunder dapat dicirikan sebagai berikut'” :

1) Dalam keadaan siap dipergunakan dengan segera

2) Tidak terbatas waktu maupun tempat

3) Baik bentuk maupun isi data sekunder telah dibentuk dan diisi oleh
peneliti terdahulu, sehingga peneliti kemudian tidak mempunya

pengawasan terhadap kontruksi data.

BSuharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktis ( Jakarta : Rineka Cipta )
1991, 8

"Suharsimi Arikunto, Menejemen Penelitian ( Jakrta : Rineka Cipta, 1993), 309

'SSuharsimi, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Teori dan Prakiek ( Jakarta : Rineka Cipta,
1992),91.

'®Soerjono Soekanto, Pengantar Penelitian Hukum (Jakarta : Ul Press, 1986), 12

l"Soekanlo, Pengantar, 12
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Adapun data sekunder dari penelitian ini adalah pendapat para
pakar berkaitan dengan sekolah unggulan dan anak berbakat yang ada
dalam buku, jurnal, makalah, majalah dan surat kabar.

3. Sumber Data
Sumber data adalah subyek dari mana data diperoleh.18 Sumber
data didefinisikan sebagai benda, hal atau orang, tempat peneliti

mengamati, membaca dan bertanya tentang data. 19

Adapun sumber data penelitian ini adalah

a. Sumber data primer yaitu Kepala Sekolah, Wakil Kepala Sekolah

bidang kesiswaan dan Guru Bimbingan dan Konseling.

b. Sumber data sekunder yaitu KTU dan siswa.

4. Tehnik Pengumpulan Data

Tehnik pengumpulan data yang dipakai dalam penelitian ini adalah :

a. Observasi untuk melihat langsung data yang di butuhkan.

b. Wawancara mendalam ( Depth Interview ) untuk mengumpulkan data
tentang identifikasi dan sistim pengelompokan anak berbakat serta
layanan pengembangannya.

c. Studi dokumentasi untuk mengumpulkan data tentang kemampuan
intelektual dan kretifitas anak berbakat.

5. Analisis Data
Data yang sudah terkumpul dianalisis dengan pendekatan

fungsionalisme structural. Dalam teori fungsional masyarakat harus dilihat

'8Suharsimi, Prosedur-..... 102
Suharsimi, Manajemen ....... 116
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sebagai suatu system dari bagian-bagian yang saling berhubungan satu
sama lain. Dengan demikian hubungan pengaruh mempengaruhi diantara
bagian bagian tersebut adalah bersifat ganda dan timbal balik.*

Dengan demikian jelaslah bahwa sekolah sebagai bagian dari
masyarakat akan saling mempengaruhi antara keduanya. Sekolah yang
baik akan membentuk masyarakat yang baik, dan masyarakat yang baik
akan melahirkan sekolah yang baik, begitu juga sebaliknya.

Layanan pengembangan anak berbakat yang dilakukan oleh
sekolah merupakan upaya mengembangkan masyarakat. Berdasarkan hal
tersebut penulis berasumsi bahwa penggunaan pendekatan teori
fungsionalisme structural dalam penelitian ini adalah suatu hal yang tepat.

I. Sistematika Pembahasan

Pembahasan dalam laporan penelitian ini diklasifikasikan menjadi
lima bab yang terbagi menjadi sub-sub bab yang saling berkaitan, sehingga
antara yang satu dengan yang lainya tidak dapat saling melepaskan. Hal ini
dimaksudkan agar permasalahan-permasalahan yang dirumuskan, dapat

terjawab secara tuntas. Adapun sistematikanya adalah sebagai berikut :

BAB 1 : PENDAHULUAN

Dalam bab ini, peneliti mengungkap tentang berbagai
masalah yang erat kaitanya dengan penyusunan laporan penelitian

yaitu :

2% Nasikun, Sistem Sosial Indonesia (Jakarta:PT RajaGrafindo Persada,2007), 13
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A. Latar belakang masalah yang memaparkan tentang pentingnya
pengangkatan judul penelitian ini, ditinjau dari kondisi ideal dan
kondisi obyektif pendidikan saat ini. Identifikasi dan batasan
masalah agar tidak menimbulkan kerancauan dalam memahami
pembahasan penelitian ini.

B. Rumusan masalah dan tujuan penelitian, agar mengetahui inti
persoalan yang akan diteliti dengan mudah.

C. Kegunaan penelitian, untuk mengetahui manfaat pencapaian
tujuan tersebut.

D. Kerangka teoritik, Untuk menjelaskan teori-teori yang
merupakan basis atau komparasi analisis dalam melakukan
penelitian.

E. Penelitian terdahulu yang membahas tentang buku — buku dan
hasil penelitian yang berkaitan dengan pembahasan laporan
penelitian ini.

F. Metode penelitian agar hasil penelitiannya dapat di terima
sebagai penelitian ilmiyah

G. Sistematika pembahasan, untuk mengetahui alur dan pola dasar
dari pembahasan laporan penelitian ini.

Pengembangan Anak Berbakat dalam Kajian Teoritik

Agar laporan penelitian ini benar-benar diakui sebagai
studi ilmiah, maka dalam bab ini diungkapkan teori-teori tentang

variabel yang ada dan hasil-hasil penelitian yang relevan.
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BAB IV

BABIV :
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Madrasah Terpadu Model Pondok Pesantren Man Lumajang
Sebagai Setting Penelitian

Dalam bab ini disajikan data yang diperoleh di lapangan
dan analisis terhadapnya: Profil MADU MPP MAN Lumajang,
Cara Mengidentifikasi Anak Berbakat di MADU MPP MAN
Lumajang, Faktor Pacu dan Picu dalam Pengembangan Kreativitas
Anak Berbakat di MADU MPP MAN Lumajang, Layanan
Pengembangan Kreativitas Anak Berbakat di MADU MPP MAN
Lumajang
: Analisis Pengembangan Anak Berbakat Di Madu Mpp Man
Lumajang Dalam Teori

Dalam bab ini disajikan pembahasan tentang analisis: Cara
Mengidentifikasi Anak Berbakat di MADU MPP MAN Lumajang,
Faktor pacu dan picu dalam pengembangan kreativitas anak
berbakat di Madrasah Terpadu Model Pondok Pesantren Madrasah
Aliyah Negeri (MAN) Lumajang, Layanan pengembangan
kreatifitas anak berbakat di Madrasah Terpadu Model Pondok
Pesantren Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Lumajang
Penutup

Dalam bab ini, dimuat jawaban terhadap rumusan masalah
yang disertai dengan saran-saran sebagai masukan kepada berbagai

pihak yang terkait dengan permasalahan tersebut.



BAB 11
LAYANAN ANAK BERBAKAT DALAM KAJIAN TEORITIK

A. Cara mengidentifikasi Anak Berbakat
Atas dasar penelitian empiris, yaitu penganalisaan tulisan dan data
penelitian mengenai anak berbakat, maka Renzuli (1978-1982) menciptakan
“Model tiga komponen” mengenai anak-anak tersebut. Kerjasama antara sifat-
sifat pribadi selalu merupakan persyaratan bagi munculnya berbagai prestasi
orang yang cerdas tinggi, keuletan atau pemusatan terhadap tugas, dan

kreativitas.

Ketiga aspek keterbakatan tersebut dikenal dengan istilah three-ring-

interaction atau Interaksi Tiga Lingkaran (ITL) adapun visualisasinya adalah

sbb:?!

Anak berbakat

Gambar 2.1 Interaksi tiga lingkaran

2'F.J Monks,et-al, Psikologi Perkembangan : Pengantar dalam Berbagai Baginya. (Yogyakarta :
Gajah Mada University Press, 2002.), 250.
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Kecerdasan tinggi diukur dengan tes intelegensi, tes prestasi, atau

tes kemampuan. Woodworth dan Masquis (1955) telah mengemukakan

klasifikasi tingkatan intelegensi manusia seperti terlihat pada tabel

. ..
dibawah ini :

Tabel: 2.1 Tingkatan Intelegensi Manusia

Kelas Interval
Klafikasi
Skor IQ
140-ke atas Genius (luar biasa)
120-139 Very superior (amat cerdas)
110-119 Superor (cerdas)
90-109 Normal (average)
80-89 Dull (bodoh)
70-79 Border line (batas potensi)
50-69 Morons (debial)
30-49 Embicille (embisial)
Di bawah 30 Idiot

Beberapa tipe kecerdasan menurut Howard Gardner, yang dikenal

dengan multiple intelligences (kecerdasan berganda), yaitu:23

a. Linguistik (Kata-kata, cerita, dan menulis karangan)

2Wasty Soemanto, Psikologi Pendidikan, Landasan Kerja Pemimpin Pendidikan (Jakarta : Rineka

Cipta, 2006),154.

23 Bill Lucas, Boost Your Brain Power, Terj. Senam Otak Kanan (Bandung: Jabal,2008), 12.
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Matematis (Logis-matematis)

Visual (Spasial: warna, bentuk, dan tekstur)
Kinestetis (Latihan fisik, olah raga, dan menari)
Musikal

Emosional (Intrapersonal)

Sosial (Interpersonal)

Enviromental (Naturalis)

Spiritual

Praktikal / praktis

Dalam sumber yang lain Beberapa tipe kecerdasan menurut Howard

Gardner, yang dikenal dengan multiple intelligences (kecerdasan berganda)

disingkat menjadi SLIM-n-BIL, yaitu:**

a.

Spasial-Visual-berpikir dalam citra dan gambar. Melibatkan kemampuan
untuk memahami hubungan ruang dan citra mental, dan secara akurat
mengerti dunia visual. Kecerdasan ini meliputi: Kemampuan menggambar,
mensketsa, mencorat-coret, visualisasi, citra, grafik, desain, tabel, seni,
video, film, ilustrasi.

Linguistik-Verbal-berpikir dalam kata-kata. Mencakup kemahiran dalam
berbahasa untuk berbicara, menulis, membaca, menghubungkan, dan
menafsirkan. Kecerdasan ini meliputi: Kemampuan kata-kata, berbicara,
menulis, bercerita, mendengarkan, buku, kaset, dialog, diskusi, puisi, lirik,

mengeja, bahasa asing, surat, e-mail, pidato, makalah, esai.

*BOOBI dePORTER, Mark Reardon, dan Sarah Singer-Nourie, Terj. Quantum Teaching
Mempraktikkan Quantum Learning di Ruang-ruang Kelas (Bandung: Kaifa,2004), 96.
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Interpersonal-berpikir lewat berkomunikasi dengan orang lain. Ini
mengacu pada “keterampilan manusia” dapat dengan mudah membaca.
berkomunikasi dan berinteraksi dengan orang lain. Kecerdasan ini
meliputi: Kemampuan memimpin, mengorganisasi, berinteraksi, berbagi,
menyayangi, berbicara, sosialisasi, manipulasi, menjadi pendamai,
permainan kelompok, klub, teman-teman, kelompok kerja sama.
Musikal-ritmik- berpikir dalam irama dan melodi. Gardner berkata, “ada
berapa peran yang dapat diambil oleh individu-individu yang cenderung
musikal, dari komposer avant-garde yang berusaha menciptakan ideom
baru hingga pendengar yang belum berpengalaman yang mencoba
memahami sajak anak-anak™. Kecerdasan ini meliputi: kemampuan
menyanyi, bersenandung, mengetuk-ngetuk, irama, melodi, kecepatan,
warna nada, alat musik, rima.

Naturalis-berpikir dalam acuan anak. Pendatang baru dalam kecerdasan
gardner. Kecerdasan ini menyangkut pertalian seseorang dengan alam,
yang dapat melihat hubungan dan pola dalam dunia alamiah dan
mengindentifikasi dan berinteraksi dengan proses alam. Kecerdasan ini
meliputi; kemampuan jalan-jalan dialam terbuka, berinteraksi dengan
binatang, pengategorian, penatap bintang, meramal cuaca, simulasi,
penemuan.

Badan-kinestetik-berpikir melalui sensasi dan gerakan fisik. Merupakan
kemampuan untuk mengendalikan dan menggunakan badan fisik dengan

mudah dan cekatan. Kecerdasan ini meluputi; kemampuan mennari,
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berlari, melompat, menyentuh, menciptakan, mencoba, mensimulasikan,
merakit/membongkar, bermain drama, permainan, indra peraba.

g. IntraPersonal-berpikir secara reflektif. Ini mengacu pada kesadaran
reflektif mengenai perasaan dan proses pemikiran diri sendiri. Kecerdasan
ini meliputi: kemampuan berpikir, meditasi, bermimpi, berdiam diri,
mencanangkan tujuan, refleksi, merenung, membuat jurnal, menilai diri,
waktu menyendiri, proyek yang dirintis sendiri, menulis, intruspeksi.

h. Logis-Matematis-berpikir dengan penalaran. Melibatkan pemecahan
masalah secara logis dan ilmiah dan kemampuan matematis. Kecerdasan
ini meliputi: Kemampuan bereksperimen, bertanya, menghitung, logika
deduktif dan induktif, mengorganisasikan, fakta, teka-teki, skenario.

2. Kreativitas Anak Berbakat
a. Definisi Kreativitas

Ada banyak definisi tentang kreativitas. Terapi definisi-definisi

tersebut dapat dikelompokkan menjadi :
1) Kreativitas sebagai gaya hidup

Fromm memberikan kreativitas itu ada dua makna, yaitu,

a) Salah satu gaya khas dan hidup seseorang

b) Menghasilkan sesuatu yang baru yang dapat dilihat atau

didengar oleh orang lain.

2) Kreativitas sebagai proses yang dilakukan olehn seseorang

sehingga menghasilkan karya tertentu
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3) Kreativitas sebagai sebagai proses intelektual dalam menyelesaikan

masalah.”
b. Ciri-ciri Anak Kreatif

Orang kreatif dapat diberikan sebagai berikut :

1) Keterbukaan terhadap pengalaman
Yang dimaksud ialah kesediaan seseorang menerima rangsangan
yang dihadapinya dalam pengalaman-pengalaman tanpa dirasakan
oleh proses bela diri.

2) Penilaian dalaman
Orang yang kreatif menilai suatu karya bersifat dalaman bukan
berkenaan dengan hal-hal yang wujud diluar.

3) Kesanggupan berinteraksi secara bebas dengan konsep-konsep dan
unsur-unsur.

Orang yang kreatif biasanya sangat bergairah dalam
membina hubungan dengan banyak orang. Dengan itu, mereka
senantiasa belajar banyak kepada orang lain, serta terus terlibat
dalam mewujudkan kehidupan yang lebih baik. Oleh karena itu
tidaklah mengherankan bila orang kreatif memiliki kecendrungan
untuk mencari tahu lebih banyak dan merasa tertantang untuk
mencoba sesuatu yang baru sama sekali. Akibat logisnya adalah
mereka sering mendapatkan pengalaman bahkan penemuan yang

sangat berarti dalam kehidupannya yang pada akhirnya juga

»Hasan Langgulung. Kreativitas dan Pendidikan Islam Analisis Psikologi dan Falsafah (Jakarta :
Pustaka Al-Husna, 1991), 171-176.
*Hasan Langgulung, Kreatifitas ............., 306.
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menular pada orang lain. Tentu saja untuk melakukan hal
sedemikian itu, orang kreatif mempunyai semacam energi yang
besar.

Bersangkut paut dengan aktifitas dalam tim, kreatifitas juga
menjadi semacam energi yang menyalakan kehidupan tim. Pada
satu sisi, kreatifitas seseorang tumbuh dan berkembang melalui
serangkaian interaksi gagasan dengan orang lain, yaitu dengan cara
mau terbuka memberi, menerima, dan memadukan gagasannya
dengan gagasan orang lain, dan hal ini didapatkan dalam tim.
Sedangkan sisi lainnya, tim juga menjadi dinamis, bergairah dan
terus bekerja secara kreatif, karena kehadiran orang-orang kreatif
yang menjadi anggotanya.27

4) Mampu berfikir kreatif

Berfikir kreatif bukanlah sebuah proses yang sangat
terorganisasi, sebagaimana berfikir kritis. Juga tidak seperti berfikir
kritis yang mencoba untuk memperlembut emosi dengan cara
menfokuskan diri pada proses logika sebagai bagian dari proses
berfikir. Sebaliknya berfikir kreatif adalah sebuah kebiasaan dari
pikiran yang dilatih dengan memperhatikan intuisi, menghidupkan

imajinasi, mengungkapkan kemungkinan-kemungkinan baru,

27 Sya’ban Jamin, Taufik Hidayanto, /00 Game Kreatif untuk Membangun dan Membentuk tim
yang solid (Yogyakarta: Gradien Mediatama) , 95
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membuka sudut pandang yang menakjubkan dan membangkitkan
ide-ide yang tidak terduga.?®
Kreativitas secara psikometris tidak dpat diukur secara eksak.
Kreativitas meliputi berpikir original, dapat menyelesaikan masalah
secara luwes dan baik, juga sikap mandiri dan ingin tahu dalam
pendekatan dan penyelesaian masalah termasuk kreativitas. Kreativitas
berhubungan dengan berfikir yang divergen dank has dan tidak berfikir
yang konvergen dan konvensional.
3. Keuletan anak berbakat
a. Urgensi dan ciri-ciri keuletan
Keuletan dan pemusatan pada tugas adalah cirri pribadi ketiga
yang dibutuhkan untuk prestasi yang istimewa. Setiap prestasi yang
istimewa membutuhkan usaha, konsentrasi dan keuletan. Keuletan
untuk mencapai tujuan, meski banyak hambatan dan kesulitan,
merupakan syarat mutlak bagi terwujudnya kecerdasan tinggi. >
Berdasarkan hal ini, Ridwan menjelaskan keuletan dan
kecenderungan berprestasi yang dicirikan oleh:
1) Usaha-usaha untuk mencapai hasil sebaik mungkin;
2) Melaksanakan tugas yang menuntut keterampilan dan usaha usaha;
3) Mengerjakan tugas yang sangat berarti;
4) Melakukan perekjaan sulit sebaik mungkin;

5) Menyelesaikan masalah yang rumit-rumit; dan

*Elaine B. Johnson, Contextual Teaching and Learning Menjadi Kegiatan Belajar Menyasyikkan
dan Bermakna : Terj. Ibnu Setiawan (Bandung : MLC, 2007), 214
F.J. Monks at al, Psikologi ............ , 251
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Ingin mengerjakan sesuatu lebih baik dari yang lain.

b. Hubungan keuletan dan minat anak berbakat

1)

2)

3)

Definisi Minat
Minat memegang peranan penting dalam kehidupan anak
sebagai sumber motivasi untuk belajar, sumber aspirasi,
kegembiraan dan preatasi. Minat merupakan daya gerak yang
mendorong kita cenderung atau merasa tertarik pada orang, benda
atau kegiatan ataupun bias berupa pengalaman yang efektif yang
dirangsang oleh kegiatan itu sendiri.
Unsur Minat
Minat mengandung unsur sebagai berikut :
a) Kognisi. Artinya minat itu didahului oleh pengetahuan dan
informasi mengenai obyek yang ditujui oleh minat tersebut.
b) Emosi. Karena dasar partisipasi atau pengalaman itu disertai
dengan perasaan senang.
c¢) Konasi. Merupakan kelanjutan dari kedua unsur tersebut yang
diwujudkan dalam bentuk kemauan dan hasrat untuk melakukan
sesuatu.”
Cara menemukan minat anak
Minat anak berbakat perlu ditemukan dengan tepat, agar
dapat mengembangkan kreativitasnya dengan efektif dan efesien.

Adapun cara untuk menemukannya adalah sebagai berikut :

YRahman Abror, Psikologi Pendidikan (Yogyakarta : Tiara Wacana, 1993),1 12
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a) Mengamati kegiatan mereka yang mengandung unsur
spontanitas.

b) Menganalisis pertanyaan-pertanyaan keinginan mereka. Sesuatu
yang sering ditanyakan berarti lebih diminati dari pada sesekali
ditanyakan. Jika ditanya apa yang diinginkan bila mereka dapat
diperolehnya, kebanyakan anak yang jujur akan menjawab
keinginannya.

¢) Mendengarkan topik pembicaraan mereka baik dengan orang
dewasa ataupun dengan teman sebaya.

d) Mempelajari apa yang dibaca atau digambar secara spontan.

e) Laporan mengenai apa saja yang diminati.>!

Cara mempelajari minat

Pada umumnya, minat bertumbuh dari tiga jenis

pengalaman belajar yaitu, *2

a) Cara belajar coba-ralat. Cara belajar ini sangat efektif dalam
menumbuh kembangkan minat baru karena anak mempunyai
kesempatan mencoba apa yang menarik bagi mereka dan
melihat apakah hal itu benar-benar memenuhi kebutuhan
tertentu dalam kehidupan mereka atau tidak.

b) Identifikasi dengan orang yang dikagumi. Kendatipun sumber

identifikasi dapat bergeser dengan bertambahnya usia anak.

3'Elizabeth B. Hurloch, Perkembangan ... ..........., 149

1bid
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Karena itulah kadang-kadang terjadi konflik antara minat yang
lama dan yang baru.

c) Bimbingan dan pengarahan seseorang yang mahir menilai
kemampuan anak. Karena metode balajar ini memperhitungkan
kemampuan anak, lebih besar kemungkinannya ia membuahkan
perkembangan minat yang akan memuaskan kebutuhan anak
dari pada cara belajar coba ralat atau identifikasi.

5) Faktor Penghambat Pengembangan Minat
Ada Dbeberapa faktor yang dapat menghambat
pengembangan minat anak yaitu sebagai berikut* :

a) Menginterprestasikan kesenangan sementara sebagai minat.
Setelah rasa senangnya hilang maka dapat menyebabkan
frustasi karena tidak dapat melaksanakan sesuatu dengan baik.

b) Pengaruh teman sebaya pada minat.

¢) Minat yang menyimpang dari minat teman sebaya

d) Minat yang berdasarkan konsep yang tidak reilistis.

e) Bobot emosional yang tidak positif

B. Faktor Pacu dan Picu dalam Pengembangan Kreativitas Anak Berbakat
1. Faktor Pacu dalam pengembangan kreativitas anak berbakat
Beberapa hal yang dapat yang dapat memacu anak berbakat dalam

mengembangkan diri sebagai berikut :

Y Elizabeth B. Hurlock, Perkembangan Anak. Terj. Meitasari Tjandrasa (Jakarta :Erlangga, 1978)
46
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a. Perbuatan anak berbakat serasi dengan tujuan dan ekonomis. Untuk
mencapai tujuan yang hendak diselesaikannya, dicapainya jalan yang
dapat menghemat waktu maupun tenaga.

b. Keterangan pemecahan dapat diterima oleh masyarakat.

c. Dalam berbuat anak berbakat seringkali menggunakan daya
mengabstraksi.

d. Perbuatan anak berbakat bercirikan kecepatan. Proses pemecahannya
relative cepat, sesuai dengan masalah yang dihadapi.34

Senada dengan hal ini, Elaine B. Jonshon mengungkapkan aktivitas
mental anak berbakat yang dapat dijadikan faktor pacu dalam
mengembangkan kreativitas anak berbkat yaitu dengan sebagai berikut :

a. Mengajukan pertanyaan.

b. Mempertimbangkan informasi baru dan ide yang tidak lazim dengan
pikiran terbuka.

c. Membangun keterkaitan, khusunya diantara hal-hal yang berbeda.

d. Menghubung-hubungkan berbagai hal dengan bebas.

e. Menerapkan imajinasi pada setiap situasi untuk mengahasilkan hal baru
dan berbeda.

f. Mendengarkan intuisi. 3

2. Faktor Picu dalam Pengembangan Kreativitas Anak Berbakat

Faktor-faktor picu yang dapat menghambat pengembangan anak

berbakat adalah sebagai berikut 3.

*Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan (Bandung : Rosda Karya,1992), 55
Elaine B. Johnson, Contexyual ....................... 215
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a. Sensor internal dari seseorang.

b. Orang-orang yang mencari kesalahan.

c. Peraturan dan persyaratan yang membatasi dan melarang,

d. Perilaku menerima dengan pasif, tanpa bertanya.

e. Pengotak-ngotakan.

f. Memusuhi intuisi.

g. Takut membuat kesalahan.

h. Tidak menyempatkan diri untuk merenung,.

Hambatan lain yang sering menyulitkan para pendidik dalam

mengembangkan anak berbakat’’.

a. Kebiasaan. Sebagian besar hambatan berasal dari pendekatan terhadap
kehidupan yang hanya berdasarkan kebiasaan saja dan secara otomatis.

b. Waktu. Kebanyakan anak tidak mempunyai waktu untuk menjadi
kreatif. Padahal semakin banyak berfikir kreatif semakin banyak waktu
yang dibutuhkan.

c. Dibanjiri masalah yang tidak menentukan prioritisnya, sehingga tidak
dapat memandang masalah sebagai tantangan yang kreatif.

d. Tidak ada masalah yang memberikan peluang untuk tumbuh dengan
kreatif dan menawarkan tantangan kreatif.

e. Takut gagal. Padahal lebih baik gagal dari pada tidak pernah mencoba

sama sekali.

bid, 221
3"Robert; W. Olson, “Seni Berfikir Kreatif” (Jakana : Erlangga, 1996) 25-41
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f. Kebutuhan akan sebuah jawaban langsung terhadap masalah yang
muncul. Padahal permasalahan yang diarahkan tergesa-gesa seringkali
tidak tepat dan membawa kegagalan.

g. Kegiatan mental yang sulit diarahkan. Mengarahkan kegiatan mental
seperti mengembangkan kreativitas lebih sulit dari pada mengarahkan
kegiatan fisik.

h. Takut bersenang-senang. Manusia seringkali tidak sadar bahwa rileks,
bersenang-senang. Bersantai merupakan aspek yang penting dalam
proses pemecahan masalah secara kreatif.

i. Cara pemecahan yang baik. Apabila orang tidak menemukkan nilai-
nilai yang lebih besar secara jelas dan obyektif dalam pemecahan
masalah menurut kebiasaan, maka orang lain tidak terlalu termotivasi
untuk memikirkan gagasan segar yang baru.

j. Kritik orang lain, gagasan yang kreatif wajar menerima kritik dan hal
itu penting untuk membentuk orang supaya tetap berpijak pada
kenyataan.

C. Layanan Pengembangan Kreativitas Anak Berbakat
1. Prinsip - prinsip Umum dalam Menumbuhkan Pemahaman Kreatif
Beberapa prinsip umum yang dapat diterapkan dalam
menumbuhkan pemahaman kreatif adalah®® :
a. Tanyakan pada diri sendiri “akankah sesuatu cepat karena pikirannya

berjalan dengan cepat?”

¥Harry Alder, Boost Your Intelligence. Terj. Christina Prianingsih (Jakarta : Erlangga, 2001),174
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b. Jangan mengkritik ide anda sendiri pada saat ide baru dilahirkan.

¢. Jangan membuang gagasan yang muncul. Di hari lain, gagasan itu bisa
ditinjau kembali dan disempurnakan

d. Jangan menyesuaikan diri dan lakukan pendekatan yang berbeda
terhadap suatu pemahaman dan gagasan.

e. Bersiaplah untuk menipu dan berfikirlah tentang siapa yang dapat
membantu anda.

f. Jangan berhenti oleh detail. Jika merasa terbebani oleh informasi yang
terlalu banyak, maka beristirahatlah untuk sementara

g. Jangan menerima gagasan sebagai sebuah kepuasan penuh. Anggaplah
ada jalan keluar lain yang lebih baik, lebih cepat dan lebih murah.

h. Banyaklah bertanya.

i. Jangan mencoba terlalu keras, selalu tersiaplah untuk meninggalkan
suatu keadaan. Dengan melihat dari kejauhan, anda mungkin bisa
mendapatkan makna yang berbeda. Car yang cerdas tidak selalu
merupakan cara yang jantan, eksekutif, dan “lakukan sekarang juga”.
tetapi adalah dengan berkerja lebih baik dan berusaha lebih sedikit.

J- Yakinlah bahwa ada jalan keluar yang lebih baik

2. Cara Mengembangkan Kreativitas Anak Berbakat
Beberapa cara untuk membantu agar kreativitas anak berbakat
berkembang adalah sebagai berikut >’ :

a. Doronglah anak agar berkomunikasi aktif dengan siapapun

3"Sofyan Cikmat, The Art and Science of Bosiness (New York : 1999), 26
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Manfaatkan keanekaragaman untuk mengahasilkan gagasan-gagasan
Kurangilah rasa takut akan sebagai peluang untuk belajar kesalahan
dan kekeliruan.

Berfikirlah dengan terbuka.

Gunakan lelucon.

Buatlah anggaran yang cukup untuk inovasi.

Tanamkanlah sikap positif

Izinkan keanekaragaman dalam gaya pribadi.

. Metode Pembelajaran Kreatif terhadap Anak Berbakat

Pembelajaran kreatif terhadap anak berbakat didasarkan pada cara

berpikir kreatif agar dapat mendapatkan hasil yang cemerlang . Prinsip-

prinsip yang digunakan dalam menerapkan metode pembelajaran anak

berbakat adalah

a. Pilihlah yang terbaik

b. Pelajarilah

¢. Sempurnakanlah

d. Orientasikanlah metode itu kepada persoalan anda sendiri

€.

gunakanlah.

Sedangkan prinsip metode pembelajaran yang diterapkan di school

of genius, Ohio adalah

a.

b.

C.

Pelajarilah esensi dari suatu hal
Kuasailah

Sempurnakanlah
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d. Terapkanlah.
Metode pembelajaran tersebut adalah sebagai berikut* :
a. Brain Storming (Brainsto).

Metode ini dilakukan dengan mengajukan masalah, kemudian
siswa melontarkan argumen atau ide tentang masalah tersebut. Jika
jumlah audiensinya banyak dan muncul banyak varien permasalahan,
maka guru menjadikan beberapa kelompok sesuai dengan jenis
masalahnya yang dikenal dengan metode Branching out
Brainstrorming (BOB)

b. Analisis Morfologis (Morpho).

Metode ini dapat dilakukan dengan membelah kata-kata menjadi

potongan-potongan dan menganalisis bentuk-bentuknya.

Tabel : 2.2. Contoh Analisis Morfologis

Mainan Terang Ringan Bergerak | Berbicara

Mekanik

Kimia

Biologis

Guru harus menemukan dan mengembangkan sebuah mainan yang

memiliki kedua ciri tersebut.

“Andrei G. Aleinikov, Thinking Like A genius, Terj. Gun (Yogyakarta : Inspirasi, 2007), 223-237
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c. Obyek focus (Foco)

Guru meminta siswa untuk mengarang tujuh kata benda dan
menuliskannya dipapan tulis. Siswa harus memasangkan kata-kata sifat
pada setiap kata benda tersebut.

d. Analogi Personil (Person Ana).
Dalam metode ini, siswa diminta untuk memikirkan suatu obyek
atau persoalan seolah-olah ia adalah diri anda sendiri.
€. Analogi simbolik (Symbol Ana)
Analogi ini menfungsikan simbol-simbol (kata, huruf, frasa, angka,
gambar, dalam buku obyek)
f.  Analogi Fantastic (Fantas Ana)

Analogi fantastic adalah membelokkan pikiran seseorang dengan

cara menggunakan benda-benda dan proses ajaib.
g Check List
Check List adalah sebuah daftar pertanyaan. Jadi siswa membuat
daftar pertanyaan sebanyak-banyaknya sehubungan dengan topik yang
diajukan oleh guru.
h.  Judul Buku

Dalam sesi ini siswa mengarang judul-judul buku yang tersusun

atas 2 kata yang saling bertentangan dan menggambarkan obyek yang

sedang dibahas.
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i.  Semiotic Model (Semi Mod)

Semiotika adalah ilmu tanda-tanda. Dengan metode ini, siswa
dapat melihat obyek dengan cara yang berbeda-beda, sehingga anak
dilatih menyelesaikan persoalan dengan melihat beberapa sudut
pandang.

J.  Dinamisasi (Dyna)

Dinamisasi adalah proses mengubah secara mental satu parameter
yang bisa diukur diantara parameter-parameter lainnya untuk melihat
apa yang akan terjadi dengan esensi.

k. Jitalisasi (Vita)

Vitalisasi adalah sebuah metode yang mengasumsikan sifat-sifat
materi hidup pada sebuah benda tak hidup. Dengan demikian berarti
mengubah secara total gambaran benda itu.

4. Layanan Pengembangan anak Berbakat
Layanan pengembangan anak berbakat pada dasamya bertujuan
agar anak dapat mengembangkan dirinya dengan cara sebagai berikut*' :
a. Mengembangkan visi pribadi
b. Mencari mentor yang tepat
¢. Mencar tugas yang menantang
d. Meningkatkan pengawasan diri
e. Mencari umpan balik yang relevan

f. Belajar dari kesalahan

*'Gary Yukl, Kepemimpinan dalam Organisasi : Terj. Eli Tanya (Jakarta : Indeks, 2005), 470



39

g. Belajar memandang peristiwa dari berbagai persepektif
h. Bersikap skeptif dari jawaban yang mudah

Oleh karena pengambangan anak berbakat di suatu sekolah
menjadi tanggungjawab Guru Bimbingan dan Konseling (BK), maka jenis
layanan yang diberikan kepada mereka hampir sama dengan jenis layanan
bimbingan layanan konseling pada umumnya. Meskipun pada tatanan
objektifnya berbeda. Jenis layanan tersebut adalah®’ :

a. Layanan Orientasi yaitu layanan yang memungkinkan anak berbakat
dan pihak-pihaklah yang dapat memberikan pengaruh yang besar
terhadapnya (terutama orang tua) memahami lingkungan sekolah yang
baru dimasukinya untuk mempermudah dan memperlancar berperannya
anak berbakat dilingkungan yang baru ini.

b. Layanan Informai yaitu layanan yang memungkinkan anak berbakat
dan pihak-pihak lain yang dapat memberikan pengaruh yang besar
kepada anak berbakat (terutama orang tua) menerima dan memahami
informasi (seperti informasi pendidikan dan informasi jabatan) yang
dapat dipergunakan sebagai bahan pertimbangan dan pengambil
keputusan sehari-hari sebagai pelajar, anggota keluarga dan masyarakat.

c. Layanan dan Penempatan Penyaluran yaitu layanan yang
memungkinkan anak berbakat memperoleh penempatan dan penyaluran
yang tepat, (misalmnya penempatan/ penyaluran di dalam kelas,

kelompok belajar, program pilihan, kegiatan kurikuler atau ekstra

“Dewa Ketut Sukardi, Pengantar Pelaksana program Bimbingan dan Konseling di Sekolah
(Jakarta : Rineka Karya, 2002) 43-49
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kurikuler) sesuai dengan potensi, bakat, dan minat serta kondisi
pribadinya.

. Layanan Bimbingan Belajar yaitu layanan yang memungkinkan anak
berbakat mengembangkan diri berkenaan dengan sikap dan kebiasaan
belajar yang baik, materi belajar yang cocok dengan kecepatan dan
kesulitan belajarnya, serta sebagai aspek tujuan dan kegiatan belajar
lainnya, sesuai dengan perkembangan ilmu, teknologi dan kesenian.

. Layanan Konseling Perseorangan yaitu layanan yang memungkinkan
anak berbakat yang mendapat layanan langsung secara tatap muka
dengan guru pembimbing atau konselor dalam rangka pembahasan dan
pengentasan permasalahannya.

. Layanan Bimbingan Kelompok yaitu layanan yang memungkinkan
sejumlah secara bersama-sama memperoleh berbagai bahan dari nara
sumber tertentu (terutama dari pembimbing/konselor) yang berguna
untuk menunjang kehidupannya sehari-hari baik individu maupun
sebagai belajar, anggota keluarga dan masyarakat serta untuk
pertimbangan dalam pengambilan keputusan.

- Layanan Konseling Kelompok yaitu layanan yang memungkinkan
memperoleh untuk pembahasan dan pengentasan permasalahan yang
dialaminya melalui dinamika kelompok. Dinamika kelompok adalah
suasana yang hidup, yang berdenyut, yang bergerak, yang berkembang,

yang ditandai dengan adanya interaksi antar sesama anggota kelompok
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merupakan layanan konseling yang diselenggarakan dalam suasana

kelompok.

5. Kegiatan-kegiatan Pendukung Pelayanan Bimbingan dan Konseling
Pelayanan BK di sekolah dan madrasah tidak akan dapat
dilaksanakan secara efektif dan tujuannya tercapai sesuai yang
direncanakan tanpa kegiatan-kegiatan pendukung. Adapun kegiatan-
kegiatan pendukung pelayanan bimbingan dan konseling di sekolah dan
madrasah adalah:
a. Aplikasi Instrumentasi
Aplikasi instrumentasi dapat bermakna upaya pengungkapan
melalui pengukuran yang dilakukan dengan menggunakan alat ukur
atau instrumen tertentu. Atau kegiatan menggunakan instrumen untuk
mengungkapkan kondisi tertentu atas diri siswa.
h. Himpunan Data
Data merupakan deskripsi atau gambaran, keterangan atau
catatan tentang sesuatu. Dikaitkan dengan siswa, data bisa berarti
deskripsi atau gambaran, keterangan atau catatan tentang siswa.
Himpunan data dapat bermakna suatu upaya penghimpunan,
penggolongan-penggolongan, dan pengemasan data dalam bentuk
tertentu. Himpunan data juga bermakna usaha-usaha untuk memperoleh
data tentang peserta didik, menganalisis dan menafsirkan serta

menyimpannya.
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Konfrensi Kasus

Konfrensi kasus merupakan forum terbatas yang dilakukan oleh
pembimbing atau konselor guna membahasa suatu permasalahan dan
arah pemecahannya. Konfrensi kasus direncanakan dan di pimpin oleh
pembimbing atau konselor, dihadiri oleh pihak-pihak tertentu yang
terkait dengan kasus dan upaya pemecahannya. Pihak-pihak yang
terkait diharapkan memiliki komitmen yang tinggi untuk teratasinya

kasus secara baik dan tuntas.

. Kunjungan Rumah

Kunjungan rumah bisa bermakna upaya mendeteksi kondisi
keluarga dalam kaitannya dengan permasalah individu atau siswa yang
menjadi tanggung jawab pembimbing atau konselor dalam pelayanan
bimbingan dan konseling. Kunjungan rumah dilakukan apabila data
siswa untuk kepentingan pelayanan bimbingan dan koseling belum atau
tidak diperoleh melalui wawancara dan angket. Selain itu, kunjungan
rumah juga perlu dilakukan untuk melakukan cek silang berkenaan
dengan data yang diperoleh melalui angket dan wawancara.*’

Untuk sampai kepada produk yang berupa satuan layanan dan
kegiatan pendukungnya, maka ada 4 langkah yang diperlukan dan
keputusan yang diambil ada pada setiap langkah, sebagaiman
dikemukakan yakni:

1) Penelaahan (assessment) kebutuhan subjek sasaran

4 Tohirin, Bimbingan dan Konseling Sekolah dan Madrasah (Jakarta: RAJAWALI PERS, 2007)

218
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2) Penelaahan kebiasaan kerja personel pelaksana

3) Merumuskan tujuan penanganan (tujuan produk)

4) Mengemukakan strategi dan taktik penanganan

5) Penuangannya dalam bentuk satuan-satuan layanan dan kegiatan
pendukung.**Adapun Tahap-tahap yang harus dilalui untuk membuat

Satuan layanan dan satuan pendukung adalah:

Telaah < 7 v |
Kebutuh Tentukan

— — Rumusan |-—» N Satlan
Telaah [ Tuinan Strzgeg1 dan
Kebiasa Cile

Gambar 2.2 Model Tahap Pembuatan satuan layanan dan Satuan Pendukung
Keterangan: Satlan = Satuan Layanan
Satkung = satuan Pendukung
Pada taraf pelaksanaannya, layanan pengembangan tersebut
bersifat kondisional karena mempertimbangkan dan menganalisis
beberapa hal sebagai berikut:*’
1) Analisis kebutuhan
Analisis  kebutuhan  adalah  penentuan  kebutuhan
pengembangan yang akan dilakukan. Kegiatan ini sangat penting,
rumit dan sulit. Dikatakan penting, sebab ia menjadi landasan

kegiatan selanjutnya, seperti pemilihan strategi pengembangan dan

“Ridwan, Penanganan Efektif Bimbingan dan Konseling di Sekolah (Yogyakarta: PUSTAKA
BELAJAR, 2004) 69

“*Marihot Tua effendi Hariandja, Manajemen Sumberdava Manusia (Jakarta: Gramedia
Widiasarana Indonesia,2009),175-183.
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penentuan anggaran biayanya.Selanjutnya dikatakan rumit dan sulit
sebab perlu mendiagnosis kompetensi madrasah saat ini dan
kompetensi yang dibutuhkan sesuai dengan kecenderungan
perubahan situasi lingkungan yang sedang dan akan dihadapi.

Selanjutnya, kegiatan ini akan berjalan dengan baik, bila bisa
menjawab tiga pertanyaan berikut:

a) Pengetahuan, keterampilan dan kemampuan apa yang
dibutuhkan?
b) Apakah personil sekolah atau Pembina bahkan siswa memiliki
kekurangan dalam aspek tersebut?
c) Apakah pengembangan akan memecahkan kekurangan-
kekuragan tersebut?
2) Analisis tugas.

Analisis tugas adalah menganalisis tugas-tugas yang harus
dikerjakan meliputi: uraian tugas, persyaratan tugas dan standar
unjuk kerja.

3) Analisis Pembina atau personil sekolah.

Dalam hal ini kita menganalisis petugas yang bertanggung
jawab dengan bentuk-bentuk layanan pengembangan tersebut.
Apakah ada petugas yang kurang dalam kemampuan, keterampilan
dan pengetahuan yang dapat dilihat dari kinerjanya selama ini,

observasi lapangan dan hasil angket.



BAB III

MADRASAH TERPADU MODEL PONDOK PESANTREN

MAN LUMAJANG SEBAGAI SETTING PENELITIAN

A. Profil MADU MPP MAN Lumajang

Setiap sekolah dan madrasah memiliki profil untuk bisa mengenalkan

dirinya tentang identitas madrasah, visi dan missi, sejarah berdirinya dan

beberapa hal lain berkaitan dengan gambaran umum tentang madrasah.

1. Identitas Madrasah

Adapun identitas MADU MPP MAN Lumajang secara garis besar

adalah sebagai berikut:*

a. Nama

b. Status

c. Telepon/Fax
d. Alamat

e. Kecamatan
f. Kabupaten

g. Kode Pos

: Madrasah Terpadu Model Pondok

Pesantren
Madrasah Aliyah Negeri Lumajang.
Atau disingkat MADU MPP MAN

Lumajang

: Terakreditasi A
:(0334) 882987

: JI. Citandui No. 75
: Lumajang

: Lumajang

167316

“ Dokumentasi Ka TU MADU MPP MAN Lumajang, 2009
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h. Tahun Berdiri : 1991
1. Program yang diselenggarakan : IPA dan IPS
J.  Waktu Belajar : 06.45 s/d 14.00
2. Sejarah Berdirinya MADU MPP MAN Lumajang
Adapun sejarah berdirinya MADU MPP MAN Lumajang yang

terpenting adalah sebagai berikut:*’

®

Pada Tanggal 8 April 1968 Dinas Pendidikan Agama Kabupaten

Lumajang mendirikan PGA Persiapan untuk menjadi PGA 4 tahun.

b. Pada tanggal 26 mei 1970 PGA Persiapan dinegerikan menjadi PGAN
4 tahun dengan SK MENAG Nomor 19 Tahun 1970 Tanggal 26 Mei
1970.

c. Padatahun 1971 PGAN 4 Tahun membuka PGAN Persiapan 6 Tahun.

d. Pada tahun 1971 sampai Februari 1979 PGAN 4 Tahun dan PGA
Persiapan maju pesat pada tanggal 23 April 1978 dibentuk BP.3

¢. Pada Tahun Ajaran 1974/1978 PGAN 4 Tahun menjadi MTsN, PGA
Persiapan menjadi Madrasah Aliyah Lumajang

f. Pada tanggal 21 Februari 1981 Madrasah Aliyah Persiapan Lumajang

menjadi kelas jauh (filial) MAN Malang 1 dengan SK. No.

KE/E/10/1981

*" Dokumentasi KaTU MADU MPP MAN Lumajang, 2009
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g. Pada hari Rabu, 1 April 1992 terjadi serah terima antara Kepala MAN
Malang I dengan Kepala MAN Lumajang dengan SK MENAG
Nomor:137 Tahun 1991 Tanggal 11 Juli 1991

h. Milad MAN Lumajang diperingati setiap tanggal 1 April.

1. Adanya hibah Pemerintah Daerah Kabupaten Lumajang tahun 2008
sebesar 2 Milyar, maka MAN Lumajang terpadu dengan MTsN
dengan nama Madrasah Terpadu Model Pondok Pesantren mulai tahun
pelajaran 2009/2010.

3. Visi, Misi, Tujuan Madrasah, dan Profil Lulusan®

a. Visi: Cerdas - Terampil - Bertagwa

b. Misi:

1) Menumbuhkembangkan semangat prestasi akademik dan non
akademik

2) Mendorong dan membantu siswa untuk menggali potensi dirinya
sehingga dapat dikembangkan secara optimal

3) Menumbuhkan kesadaran dan kepedulian terhadap permasalahan
sosial kemasyarakatan

4) Menumbuhkembangkan sikap dan amaliah keagamaan.

¢. Tujuan:

1) Meningkatkan kualitas lulusan yang memiliki prestasi akademik
tinggi

2) Menjadikan Madrasah Negeri Lumajang sebagai Madrasah rujukan

* Dokumentasi Ka TU MADU MPP MAN Lumajang, 2009
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3) Meningkatkan prestasi non akademik dengan mengembangkan
potensi, minat, dan bakat siswa
4) Mewujudkan lulusan yang taat beribadah serta berakhlaqul
karimah
d. Profil Lulusan : %
1) Dapat diterima di lembaga pendidikan lebih tinggi yang berkualitas
2) Menguasai IPTEK dengan baik, untuk menunjang kegiatan belajar
dan dalam kehidupan sehari-hari
3) Mampu berkomunikasi dengan bahasa Indonesia, Inggris dan Arab
4) Mampu menciptakan lapangan kerja dengan cara mengaplikasikan
dan mengembangkan ketrampilan sesuai dengan potensi dan bakat
yang dimiliki secara mandiri
5) Mengaplikasikan nilai-nilai islam dalam kehidupan sehari-hari
6) Memiliki semangat untuk berdakwah
7) Sehat : tercegah dari penggunaan obat terlarang, pergaulan bebas
dan perkelahian antar pelajar
4. Kurikulum®
a. Sejak tahun pelajaran 2008/2009, kurikulum yang digunakan
MAN Lumajang adalah Kurikulum 2006.
b. Mulok yang dikembangkan adalah Muhadatsah dan Amtsilati
¢. Pengembangan Diri yang dikembangkan adalah OSIS, PMR, Pramuka,

UKS, Kerohanian, KIR, Kelompok Olimpiade Bidang Studi, Lembaga

“Dokumentasi Waka Kurikulum, 2009
50 Dokumentasi Waka Kurkulum, 2009
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B. Cara Mengidentifikasi Anak Berbakat di MADU MPP MAN Lumajang
Banyak anak berbakat di madrasah ini. Layanan pengembangan
kreativitas anak berbakat di madrasah ini didahului dengan
mengidentifikasinya terlebih dahulu, agar dapat menempatkan anak sesuai
potensi, bakat dan minat, sehingga layanan dapat dilakukan dengan tepat
sasaran.
Adapun cara mengidentifikasi anak berbakat di MADU MPP MAN
Lumajang adalah sebagai berikut:

1. Kegiatan pengembangan diri ditujukan khusus kepada siswa kelas X dan
XI karena kelas X11 difokuskan pada kegiatan persiapan Ujian Nasional.
Adapun jumlah siswa kelas X adalah sebanyak 201 orang, sedangkan
jumlah siswa kelas XI adalah sebanyak 186 orang. Sedangkan jumlah
siswa kelas XII yang tidak ikut dalam kegiatan pengembangan diri adalah
156 orang. >

2. Pemilihan kegiatan pengembangan diri bebas menurut minat dan bakat
siswa. Adapun kegiatan pengembangan diri di madrasah ini dan jumlah
pesertanya dari kelas XI dan XII adalah sebagai berikut: %

a. Kelompok Ilmiyah Remaja (KIR) sebanyak 12 orang
b. Palang Merah Remaja (PMR) sebanyak 10 orang

c. Pramuka sebanyak 118 orang

d. Seni musik band sebanyak 13 orang

e. Teater sebanyak 19 orang

34 Haris Sulaiman, wawancara, 11 Januari 2010
35 Dokumentasi, Pembina kegitan Ekstrakurikuler, 2009
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f. Unit Kesehatan Sekolah (UKS) sebanyak 15 orang

g. Olah raga sebanyak 57 orang

h. Seni bela diri PO sebanyak 39 orang

i. English Club sebanyak 16 orang

j. Multi media sebanyak 13 orang

k. Keagamaan sebanyak 16 orang

|. Fisika, Kimia, Biologi, matematika, ekonomi Club sebanyak 49

orang
m. Bahasa Arab sebanyak 10 orang.
3. Pengelompokan berdasarkan minat siswa sesuai dengan bakatnya. Kecuali

bola voli dan sepak bola memang sejak awal masuk kelas X sudah
dikelompokan melalui penerimaan siswa baru . Sedangkan jumlah siswa

yang aktif dalam team bola voli sebanyak 18 orang’®.

C. Faktor Pacu dan Picu dalam Pengembangan Kreativitas Anak Berbakat
di MADU MPP MAN Lumajang
Secara teori, banyak faktor yang dapat memacu pengembangan kreatifitas
anak berbakat. Tetapi di MADU MPP MAN Lumajang, faktor-faktor
tersebut adalah sebagai berikut: 27
1. Semangat siswa untuk mengembangkan potensi dirinya, bakat dan

minatnya

’Slamet Riyadi, Wawancara, Lumajang, 12 Januari 2010
57 Yayok Wahyudi, Wawancara, 14 Januari 2010
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. Semangat berkompetisi dan berlaga dalam setiap lomba dan event-event
penting.

. Budaya berprestasi yang sudah mengakar di kalangan siswa.

. Kecintaan siswa yang mendalam terhadap almamater, sehingga
bersemangat untuk menang dalam lomba dan mengharumkan nama baik
almamater, seperti  dalam PORSENI KKM, PORSENI Propinsi,
PORSENI Nasional. Di samping itu dalam olimpiade dan lomba/turnamen
yang diselenggarakan instansi/lémbaga/organisasi masyarakat r.

. Biaya operasional pengembangan diri dibebankan ke RAPBM MAN
Lumajang, kecuali beberapa kegiatan insendentil (misal perkemahan)
ditambah iuran dari siswa.

Seluruh sarana prasarana penunjang yang disediakan oleh RAPBM MAN
Lumajang baik melalui anggaran BOS APBD maupun Jariyah Orang Tua
siswa.

. Penghargaan yang diberikan kepada siswa yang mendapatkan juara dalam
mengikuti lomba-lomba baik tingkat kabupaten, tingkat provinsi maupun
tingkat nasional yang ditambah dengan uang pembinaan.

. Latihan pada masing-masing kegiatan pengembangan diri, classmeeting,.
Evaluasi yang dilakukan setiap pertemuan dan laporan ke orang tua tiap

akhir semester
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Dalam mengembangkan kreativitas siswa tidak akan terlepas dari
faktor-faktor pacu dan picu di dalamnya. Adapun faktor-faktor picu tersebut
adalah sebagai berikut: >
1. Masih ada beberapa bakat dan minat siswa belum tersalurkan. Untuk saat
ini belum seluruh bakat siswa disediakan wadahnya, misalnya tenis meja,
elektronik, atau bulu tangkis. Tapi sesuai dengan kemampuan madrasah
dan tenaga pelatih yang tersedia. Madrasah telah memberi peluang seluas-
luasnya kepada siswa untuk mengikuti latihan dan mengikuti
lomba/olimpiade.

2. Tidak adanya persetujuan dengan orang tua tentang pemilihan program
pengembangan diri bagi anaknya.
Selama ini untuk pemilihan kegiatan pengembangan diri tidak minta
persetujuan orang tua, karena kadang-kadang tidak sama pilihan orang tua
dan anaknya. Persetujuan orang tua diminta untuk pemilihan
jurusan/program. Tetapi dalam hal kegiatan keluar/outbond madrasah
melakukan pemberitahuan kepada orang tua sekaligus permohonan
persetujuan atas keikutsertaan anaknya dalam kegiatan tersebut (misalnya
kemah atau penerapan bahasa Inggris di Bromo).

3. Untuk saat ini belum ada administrasi yang standart dari MAN seputar
kegiatan dan layanan pengembangan kreativitas siswa. Tetapi masing-
masing pembina/pelatih sudah mengadministrasikan kegiatan dengan

model blangkonya masing-masing

8y uni Sulistiowati, Wawancara, Lumajang, 11 Januari 2010
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4. Kurangnya waktu yang tersedia untuk kegiatan pengembangan diri, karena
waktu sudah banyak digunakan untuk memenuhi kurikulum pembelajaran
di kelas
5. Sulitnya mencari pembina dan pelatih kegiatan pengembangan diri sesuai
dengan yang diharapkan
D. Layanan Pengembangan Kreativitas Anak Berbakat di MADU MPP
MAN Lumajang
Adapun layanan yang diberikan oleh guru Bimbingan dan konseling
sebagai berikut: ¥
1. Layanan orientasi
Dalam memberikan layanan orientasi ini, guru Bimbingan dan
konseling melakukan hal-hal berikut:
a. memberikan materi dalam Masa Orientasi Baru (MOSB) tentang
metode belajar efektif
b. mengadakan program “BK masuk kelas™ sesuai dengan jadwal yang
diberikan oleh WaKa kurikulum, dengan memberikan materi seputar
materi pengembangan kepribadian soaial, bimbingan belajar dan karir.
Hal ini sesuai dengan hasil wawancara dengan seorang siswa,
Mohammad Hafidz sebagai berikut: “Pak Guru BK sering masuk ke

kelas kami. Beliau punya jam ngisi di kelas. seminggu sekali, ya'ni jam

%9 Yuni Sulistyowati, Wawancara, 14 Januari 2010
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ke 4. Materi yang pernah beliau sampaikan, yang saya ingat adalah
tentang pergaulan Islami. manajemen waktu.”®
c. Bekerja sama dengan Badan Narkotika Nasional untuk mengadakan
acara “temu wicara” tentang bahaya narkoba.
d. Mengadakan pelatihan tentang life skill seperti latihan memasak,
jurnalistik dan lain-lain.
2. Layanan informasi
Dalam hal ini guru Bimbingan dan konseling menyediakan brosur-
brosur perguruan tinggi, brosur lembaga bimbingan belajar seperti Denis,
Primagama dan Kumon, brosur lowongan kerja dan tempat magang dan
informasi-informasi lain yang diminta siswa sehubungan dengan ruang
lingkup kerjanya.
Berikut hasil wawancara dengan guru BK
Kami menyediakan banyak brosur di ruangan saya. Diantaranya
brosur dari STAI Syarifuddin Wonorejo Lumajang, STKIP
Lumajang, UNILU dan perguruan tinggi lainnya, dari luar kota
Lumajang. Bukan hanya itu saja. Kami juga menyediakan
informasi tentang lembaga-lembaga yang menyediakan lowongan
kerja, kerja part time dan magang. o
3. Layanan penempatan dan penyaluran
Dalam hal ini guru BK membantu siswa dalam memilih jurusan,

kelanjutan studi dan kegiatan ekstrakurikuler dan tempat kursus/

bimbingan belajar.

% Mohammad Hafidz, Wawamcara, Lumajang, 14 Januari 2010
¢! Yuni Sulistiyowati, Wawancara, 14 Januari 2010
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Hasil wawancara ini sesuai dengan hasil wawancara dengan siswa kelas
XII, Ahmad Farid: “**Kalau jam istirahat saya sering ke ruangan BK lihat-
lihat brosur perguruan tinggi, untuk mendapatkan informasi kelanjutan
study.”
4. Layanan bimbingan belajar.
Dalam hal ini guru BK memberikan bimbingan tentang metode
belajar efektif, kebiasaan belajar yang baik dan cara sukses belajar di
sekolah.
5. Layanan konseling perseorangan
Layanan ini diberikan kepada siswa yang ingin bertemu empat
mata baik pada siswa yang ingin menyelesaikan masalahnya maupun
siswa yang ingin mengembangkan potensinya.
Hal ini sesuai dengan hasil wawancara dengan Abdul Gahafur,

siswa kelas X:

“Ya. Saya pernah datang untuk berkonsultasi pada guru BK, karena
prestasi belajar saya menurun, padahal saya sudah aktif belajar.
Saya diberi solusi oleh beliau. Alhamdulillah, sekarang prestasi
belajar saya normal lagi, setelah berkonsultasi pada beliau.
6. Layanan bimbingan kelompok

Layanan ini diberikan kepada siswa untuk memeberikan bimbingan

dan mengevaluasinya sesuai kelompok berikut:

2 Ahmad Farid, Wawancara, 14 Januari 2010

%3 Abdul Ghafur, Wawancara, 14 Januari 2010
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a. Kelompok prestasi rendah dan tinggi
b. Kelompok pribadi ekstrovert dan introvert
c. Kelompok sesuai bakat dan minat
7. Layanan konseling kelompok
Layanan ini diberikan kepada siswa yang ingin bertemu empat
mata dengan guru BK sebagai follow up dari hasil bimbingan kelompok
sasaran dari layanan guru bimbingan dan konseling ini adalah semua siswa
mulai dari kelas X sampai dengan kelas XII.
Adapun layanan yang dilakukan oleh pembina kegiatan ekstra
kurikuler adalah:**
1. Kelompok Ilmiah Remaja (KIR)
Tujuan dari KIR adalah
a. Melatih peserta didik berfikir kritisa dan ilmiah.
b. Melatih peserta didik terampil dalam menulis karya ilmiah
c. Melatih peserta mengkomukasikan hasil temuannya kepada pihak
lain.
d. Malatih peserta didik melakukan peniltian ilmiah
Target : siswa mampu menulis karya ilmiah, menjuarai lomba tk
daerah, regional, dan nasional
Sasaran dari kegiatan ini lebih ditujukan kepada peserta kelas X dan

kelas XI.

% Dokumentasi Pembina Kegiatan Extrakurikuler, 11 Januari 2010
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2. Palang Merah Remaja
Tujuan Palang Merah Remaja adalah :
a. Melatih peserta didik untuk mampu menanggulangi dan menolong
dalam setiap kecelakaan yang akan di sekitar.
b. Mengembangkan jiwa sosial dan peduli terhadap orang lain.
c. Membiasakan hidup sehat.
Target : siswa dapat melakukan pertolongan pertama, senantiasa
melaksanakan pola hidup sehat, menjuarai lomba tk daerah, regional,
dan nasional
Sasaran dari Kegiatan Palang Merah ini kelas X dan XI
3. Pramuka
Tujuan dalam pramuka adalah :
a. Sebagai wahana bagi peserta didik untuk berlatih berorganisasi.
b. Melatih peserta didik untuk terampil dan mandiri.
Target : siswa menguasai konsep kepemimpinan, keterampilan
kepramukaan
Sasaran dari kegiatan pramuka ini adalah kelas X dan XI.
4. Seni Musik Band
Tujuan seni musik adalah :
a. Melestarikan budaya modern
b. Memberikan bekal kecakapan hidup berupa seni musik
¢. Menumbuhkembangkan sifat cinta terhadap seni musik

Target : siswa mampu mengembangkan bakatnya di bidang seni
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Sasaran dari kegiatan ini adalah kelas X dan XI.

Teater

Tujuan dari kegiatan ini adalah :

a. Sebagai wahana bagi peserta didik untuk berlatih keteteateran.

b. Mempersiapkan siswa untuk mengisi acara — acara isendental.

Sasaran dari kegiatan ini adalah kelas X dan XI

Usaha Kesehatan Sekolah (UKS)

Tujuan dari kegiatan ini adalah :

a. Mempersiapkan peserta didik untuk peduli terhadap kesehatan
sekolah dan orang lain.

b. Menjadi garda terdepan terhadap kedisiplinan anak.

Sasaran dari kegiatan ini adalah kelas X dan XI.

Olah raga

Tujuan dari kegiatan ini adalah :

a. Mengembangkan bakat peserta didik di bidang olah raga.

b. Membiasakan pola hidup sehat jasmani dan rohani.

Target : Musim Tahun 2008 Juara bola voli, Sepakbola, dan Futsal

Tkt Regional

Sasaran dari kegiatan ini adalah kelas X dan XI.

Seni Bela Diri PO

Tujuan dari kegiatan ini adalah

a. Mengembangkan bakat dan minat siswa pada seni bela diri

b. Menciptakan atlit - atlit yang handal
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c. Menciptakan siswa yang sehat jasmani dan rohani

Target : 2008 Juara tingkat regional

Sasaran kelas X dan XI tanpa seleksi

English Club

Tujuan kegiatan ini adalah :

a. mengembangkan kemampuan bahasa asing siswa terutama bahasa
Inggris

b. Menyiapkan siswa untuk mengikuti lomba — lomba berbahasa

Target : 2009 Juara dalam event regional

Sasaran kelas X dan XI dengan sistem seleksi

Multimedia

Tujuan kegiatan ini adalah :

a. Meningkatkan penguasaan siswa dalam bidang IT

b. Membekali siswa dengan keterampilan praktis yang menggunakan
IT

Target : Siswa bisa editing video, lembar kerja sablon, kartu nama dll

Sasaran siswa kelas X dan XI

Keagamaan

Tujuan kegiatan ini adalah:

a. memberi bekal pengetahuan agama

b. mengembangkan kemampuan baca Al Qur’an

Target : Siswa bisa membaca Al Qur’an secara tartil, menjuarai MTQ

Tk Daerah, regional maupun nasional
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Sasaran siswa kelas X dan XI

12. Fisika, Kimia, Biologi, Matematika, dan Ekonomi Club
Tujuan kegiatan ini adalah:
a. memberi wadah pengembangan kemampuan siswa menurut disiplin
ilmu yang diminati
b. menyiapkan siswa untuk mengikuti olimpiade bidang studi
Target : Siswa bisa menguasai materi pengembangan menurut bidang
studi yang diminati, menjuarai olimpiade tk daerah, regional, maupun
nasional
Sasaran siswa kelas X dan XI
13. Bahasa Arab
Tujuan kegiatan ini adalah:
a. mengembangkan kemampuan bahasa arab siswa.
b. Menyiapkan siswa untuk mengikuti lomba — lomba berbahasa
Target : 2009 Juara dalam event regional Sasaran kelas X dan XI
dengan sistem seleksi
Berikut jadwal kegiatan ektrakurikuler: 6
Tabel 3.1. Jadwal Kegiatan Ekstrakurikuler
No Hari Jam Kegiatan
1 Setiap Hari 15.00-16.30 Kursus Bahasa Arab & Bahasa
Inggris
2 Jum’at 15.00-16.30 PMR, Pramuka, Multimedia, dan
OSIS.
3 Sabtu Jam Pelajaran | studi club, music band, keagamaan,
ke 3-4 olahraga, dan teater.
4 Sabtu 15.00—17.00 | Seni bela diri PO

%Dokumentasi Koordinator BK, 2009




BAB IV
PENGEMBANGAN ANAK BERBAKAT DI MADU MPP
MAN LUMAJANG DALAM TEORI

A. Cara Mengidentifikasi Anak Berbakat di MADU MPP MAN Lumajang

Dalam bab III dijelaskan bahwa identifikasi anak berbakat di MADU MPP
MAN Lumajang dilakukan terhadap siswa kelas X dan XI saja, kegiatan
pengembangan bakat dan minat dipilih sendiri oleh siswa, kemudian siswa

dikelompokkan menurut pilihahnnya.

Dalam identifikasi anak berbakat yang paling penting adalah regenerasi,
peningkatan kualitas dan evaluasi. Sering terjadi di sekolah-sekolah atau di
madrasah-madrasah, regenerasi anak berbakat pada suatu ajaran tertentu
menurun kualitasnya bahkan terputus. Hal ini bisa terjadi karena identifikasi
yang dilakukan kurang tepat, kurang memperhatikan peningkatan kualitas dan
evaluasi program, proses dan produk.

Permasalahan ini dapat diselesaikan dengan memulai identifikasi dengan
menyebarkan angket penggalian potensi. Angket ini seharusnya disusun
dengan jenis semi terbuka. Contoh angket penggalian potensu semi terbuka

adalah sebagai berikut:

1. Anda pernah meraih prestasi/ merasa berbakat dalam hal-hal berikut:
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2. Kegiatan ekstra kurikuler apa yang anda minati?

Kaligrafi
Qiro’ah
Drumband

Olah raga:

Adapun tahapan identifikasi anak berbakat dapat disimpulkan sebagai

berikut:

4.

5.

Penyebaran angket gali potensi (bakat minat)
Pengelompokan siswa

Penentuan pembina

Pengembangan bakat minat

Evaluasi

. Faktor pacu dan picu dalam pengembangan kreativitas anak berbakat di

Madrasah Terpadu Model Pondok Pesantren Madrasah Aliyah Negeri

(MAN) Lumajang

Dalam mendiskusikan hasil penelitian pint B ini, penulis menggunakan

metode analisis SWOT yaitu mengalisis kekuatan (strength), kelemahan

(weakness), kesempatan (opportunity), ancaman (threat) yang ada di Madrasah



65

Terpadu Model Pondok Pesantren MAN Lumajang. Metode analisis SWOT
biasanya digunakan untuk penelitian ekonomi, akan tetapi penulis
menggunakannya dalam penelitian ini karena dengan anlisis ini, kita dapat
mengetahui factor pacu dan picu dalam mengembangkan kreativitas anak
berbakat di Madrasah Terpadu Model Pondok Pesantren MAN Lumajang .
Disamping itu agar dapat merumuskan strategi-strategi pengembangan anak
berbakat dengan tepat sehingga ketika diimplementasikan menjadi sebuah
layanan pengembangan akan menjadi tepat pula.
1. Faktor Pacu
Faktor pacu ini berupa kekuatan (Strength) yang ada di Madrasah
Terpadu Model Pondok Pesantren MAN Lumajang adalah sebagai berikut :
a. Sistem full day school, kelebihan program ini adalah :

1) Intensitas pertemuan yang lebih lama menyebabkan ta’aruf, tafahum
dan tafakul diantara personil sekolah, sehingga layanan
pengembangan anak berbakat dapat berjalan dengan mudah dan
lancar.

2) Siswa belajar dari pengalaman dan praktek.

3) Solusi bagi ortu yang sibuk dengan pekerjaan

4) Meminimalisasi pengaruh dekadensi moral terhadap anak karena
waktu belajar di sekolah diperpanjang

b. Terbentuknya budaya islami di sekolah. Hal ini menyebabkan

pengembangan diri bidang keagamaan mudah dilakukan.
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. Gaji guru dan pembina kegiatan ekstra yang tinggi. Dengan demikian
sekolah bisa memilih guru yang professional.

. Rekrutmen guru dan siswa yang cukup ketat. Hal ini mempermudah
mencetak siswa berprestasi dalam pengembangan bakat dan minat.

. Motivasi dan minat siswa untuk belajar dan mengembangkan bakat minat
sangat tinggi.

. Para wali murid banyak yang sadar pendidikan.

. Sarana yang memadai.

. Dana yang tersedia.

i. Pelatihan guru yang berkelanjutan.

. Lokasi Madrasah Terpadu Model Pondok Pesantren MAN Lumajang

yang amat strategis.

. Tingkat ekonomi mayoritas wali siswa adalah menengah ke atas

. Madrasah Terpadu Model Pondok Pesantren MAN Lumajang sebagai
sekolah yang berlabel Islam dan negeri, membuat bangga terhadap
almamater dan Islam.

.Anak berbakat yang siap belajar dan berorientasi belajar dan siap
berubah dan berprestasi.

. Terdapat hari khusus untuk pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler.

. Terdapat pembinaan khusus untuk anak berbakat sesuai kemampuan,

bakat dan minatnya, sehingga ketika ada lomba, anak siap mengikutinya
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p. Banyaknya siswa mengakibatkan banyak peluang untuk memilih anak
yang berbakat,sehingga banyak pula peluang untuk meraih prestasi
akademik dan non akademik .

Faktor pacu ini juga bisa berupa Peluang (Opportunity) yang dimiliki
oleh MADU MMP MAN Lumajang yang dapat dimanfaatkan untuk
memperkuat kekuatan-kekuatan tersebut dan mengatasi kelemahan-
kelemahan yang ada.

Adapun peluang-peluang tersebut secara garis besar dapat diuraikan

sebagai berikut :

a. Sumber nilai yang menjadi ideologi gerak personil sekolah adalah nilai-
nilai agama Islam. Nilai agama Islam melahirkan tanggung jawab,
ketekunan dan kedisiplinan dalam mengembangkan keilmuan, bakat dan

minat.

b. Kesadaran masyarakat bahwa wusia remaja adalah usia dimana
imajinasinya sangat tinggi sehingga efektif untuk mengembangkan
bakatnya.

c. Image yang baik dari masyarakat terhadap out put Madrasah Terpadu
Model Pondok Pesantren MAN Lumajang, antara lain :

1) Banyak out put Madrasah Terpadu Model Pondok Pesantren MAN
Lumajang yang menjadi orang sukses.

2) Banyak out put Madrasah Terpadu Model Pondok Pesantren MAN
Lumajang yang menjadi figur anak berkualitas di masyarakat baik

dalam keilmuan, bakat dan moralitas. Hal ini menarik para orang tua
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untuk menyekolahkan anaknya ke Madrasah Terpadu Model Pondok

Pesantren MAN Lumajang.

3) Out put Madrasah Terpadu Model Pondok Pesantren MAN Lumajang
percaya diri untuk masuk dunia kerja karena bakat dan minatnya telah

dikembangkan secara optimal

4) Image yang baik dari masyarakat tersebut membuat tenaga edukatif
professional dan berbakat berebut untuk mengabdikan diri di

dalamnya
d. Obsesi orang tua akan keberhasilan pendidikan anaknya.

e. Tri sukses pemerintah kabupaten lumajang yaitu pendidikan, kesehatan
dan pertanian. Sehingga bantuan finansial untuk sekolah full day yang

berkualitas dan terpercaya mudah didapatkan.

f. Tuntutan dunia global membuat para orang tua sibuk dengan pekerjaan
dan khawatir dengan perkembangan agama dan moralitas anak. Hal ini
membuat full day school sebagai sekolah alternatif.

. Faktor picu

Faktor picu dapat berbentuk kelemahan (Weakness) yang ada di

MADU MPP MAN Lumajang.Menurut penulis ada beberapa kelemahan

Madrasah Terpadu Model Pondok Pesantren MAN Lumajang yang bisa

dihilangkan dengan memperkuat kekuatan yaitu sebagai berikut :

a. Program full day school mengurangi hak anak untuk berkumpul dengan

keluarga dan mengembangkan bakatnya di tempat lain.

b. Evaluasi pengembangan anak berbakat kurang maksimal.
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c. Kurang terciptanya budaya berbahasa asing di madrasah. Bahasa asing
hanya bisa didalami oleh para siswa yang mengikuti program bahasa
asing, tanpa bisa membentuk budaya berbahasa asing dikalangan siswa
pada umumnya.

Faktor picu juga bisa berbentuk ancaman (threat) yang dihadapi oleh

madrasah. Ancaman tersebut adalah sebagai berikut:
a. Munculnya sekolah full day lain yang berkwalitas tinggi.

b. Kemungkinan adanya kebijakan pemerintah yang tidak memihak pada

sekolah.

c. Maraknya hiburan dalam masyarakat sehingga banyak anak kurang

tertarik terhadap full day school.

d. Masuk Madrasah Terpadu Model Pondok Pesantren MAN Lumajang

demi gengsi orang tua bukan demi anak.

e. Image sebagian orang bahwa full day school mengakibatkan anak apatis,

bringas, tidak peduli pada kepentingan umum apalagi persoalan bangsa.

C.Layanan pengembangan kreatifitas anak berbakat di Madrasah Terpadu

Model Pondok Pesantren Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Lumajang

Secara teori, hal-hal yang perlu dipersiapkan dalam layanan
pengembangan kreatifitas pada umumnya, yaitu
1. Menentukan kunci konsep implementasi seperti obyek, metode, pelaksanaan
dan lain-lain.
2. Mengantisipasi kemungkinan hal yang positif dan negatif

3. Memprediksi hasil dan efek bagi semua pihak
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4. Mempertimbangkan kemungkinan perubahan waktu dan biaya
5. Menyiapkan tahap-tahap kegiatan pada setiap tugas
6. Menyiapkan pendekatan
7. Menyiapkan transportasi dan lain-lain
Dari uraian di atas, jelaslah bahwa analisis SWOT juga tepat digunakan

dalam layanan ini. Hal ini dapat divisualisasikan sebagai berikut:

Analisis SWOT Strategi pengembangan Layanan anak berbakat
anak berbakat

Gambar 4.1. Hubungan analisis SWOT dan layanan pengembangan anak
berbakat
. Banyak layanan yang telah direalisasikan oleh Madrasah Terpadu

Model Pondok Pesantren MAN Lumajang. Namun masih ada beberapa bentuk
layanan yang seharusnya diterapkan di madrasah terpadu model pondok

pesantren MAN Lumajang antara lain:
1. Bina Prestasi Siswa

Yaitu layanan khusus bagi siswa yang lemah dalam penguasaan materi

pelajaran.
2. Pendampingan

Penerapan layanan ini yaitu dengan membentuk kelompok-kelompok
kecil siswa (maksimal 15 orang). Tiap kelompok dibimbing oleh 1 orang
pendamping. Pendamping ini bertanggung jawab membimbing anggotanya

dalam mengembangkan kepribadian, kemampuan dan bakat nya, program
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ini dilengkapi dengan buku pendampingan (form muiaba’ah) yang

dikordinasi oleh guru bimbingan dan konseling.

. "Something New" yaitu program yang diadakan pada hari tertentu untuk
menunjuk siswa bercerita di depan kelas tentang sesuatu yang baru dialami
pada minggu yang lalu dengan bahasa asing. Materi cerita juga dapat

diambil dari buku yang telah dibaca pada minggu sebelumnya. .
Manfaat dari program ini adalah:
a. Siswa dapat mengembangkan bakatnya dalam bercerita dengan bahasa
asing
b. Memupuk percaya diri dan keberanian dalam mengeksplorasi

pemikirannya di depan orang banyak

c. Memupuk kreativitas siswa untuk selalu berpikir menciptakan sesuatu

yang baru

d. Dapat menindak lanjuti buku Reading Record yaitu buku yang

melaporkan tentang resume buku yang dibaca siswa dalam satu bulan

Evaluasi berarti mengawasi jalannya pembinaan dan menilai tingkat
pencapainnya sehingga dapat menentukan langkah selanjutnya, adapun jenis
evaluasi yang seharusnya diterapkan di MADU MMP MAN Lumajang

adalah:

1. Hand Book Creative Writing Berisi laporan perkembangan kemampuan

menulis siswa selama | tahun, berupa kumpulan karya tulis terbai Setiap
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layanan perlu diawasi dan dievaluasi untuk mengetahui perkembangan
anak didik yang menjadi sasaran layanan tersebut k siswa dalam tiap
minggunya dikumpulkan dan dinilai oleh guru bimbingan dan konseling

(BK)..

2. Portofolio merupakan kumpulan karya-karya siswa untuk tiap-tiap mata

pelajaran yang dinilai oleh guru dan siswa sendiri.

3. Buku reading record yaitu buku kumpulan resume buku yang dibaca
dalam 1 bulan. Buku ini dimaksudkan agar anak cinta membaca, mampu

mengatur waktu untuk menyelesaikaanya, memahami dan mereviewnya.

Bentuk-bentuk evaluasi apapun harus memenuhi prinsip-prinsip

evaluasi pada umumnya, yaitu :

1. Menentukan dan memperjelas apa yang akan dievaluasi

2. Tehnik evaluasinya dipilih sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai
3. Evaluasinya menyeluruh dan meliputi tiga ranah pendidikan

4. Evaluasi adalah sebuah alat menuju tujuan akhir, bukan tujuan itu

sendiri.

5. Penggunaan tehnik evaluasinya tepat dan berkesinambungana sehingga

dapat diketahui kekuatan dan kelemahannya.®

%Norman E. Gronlund, Educationgal tets and Measurument, (Canada : Collren Macmillan, 1985),
18-20.
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Kesinambungan evaluasi ini dapat diilustrasikan dengan spiral diagram

sebagai berikut :

Personality Aspect

Actuating |
y

Evaluation . Monitoring

[ vf
Reflecting \f

Understanding
]
]
]

Personality Aspect

e \[
Actuating :
y

Evaluation Monitoring

Reflecting

Understanding
|

Gambar 4.2 Diagram Spiral Tahapan Evaluasi
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Menurut Kegn, untuk mengembangkan suatu kegiatan harus

mempertimbangkan dukungan (Support) dan tantangan (Challenge).

Adapun visualisasinya sebagai berikut:

Mundur Maju

Statis Konfrimasi

Tantangan —»

Dukungan —»

Gambar 4.3. Analisis Teori Development

Dalam penelitian ini, kelebihan dan peluang yang dimiliki oleh
Madrasah Terpadu Model Pondok Pesantren MAN Lumajang, peneliti
kelompokkan sebagai dukungan, sedangkan kelemahan dan ancaman
peneliti kelompokkan sebagai tantangan. Dengan mempertimbangkan
tantangan dalam mengembangkan anak berbakat tersebut, maka dapat kita
fahami bahwa dukungan lebih banyak dari tantangan yang ada. Dengan
demikian layanan pengembangan anak berbakat ada pada sel “konfirmasi”.
Hal ini berarti tantangan perlu diciptakan dan diikuti oleh tingginya
dukungan. Misalnya jika pada Pekan Olah Raga dan Seni(PORSENI) tahun
lalu, Madrasah Terpadu model Pondok Pesantren MAN Lumajang meraih
Juara Il lomba Futsal, maka harus merasa tertantang untuk juara futsal pada

PORSENI berikutnya. Hal ini tentunya harus diikuti oleh usaha dan
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dukungan yang tinggi. Dengan demikian layanan pengembangan anak

berbakat dapat diharapkan berada pada sel "Maju”.

Adapun strategi yang seharusnya digunakan oleh Madrasah Terpadu
Model Pondok Pesantren  MAN Lumajang untuk menyikapi kondisi di atas
dapat dikelompokkan menjadi empat sel kemungkinan alternative strategis

sebagai berikut :

I. Strategi SO (Strategi Agresif) yaitu strategi yang memanfaatkan seluruh
kelemahan untuk merebut dan memanfaatkan peluang sebesar-besarnya.

Strategi ini dapat diwujudkan sebagai berikut :

a. Mempertahankan rekrutmen guru dan siswa secara ketat karena

pengembangan SDM akan mudah dilakukan.

b. Mempertahankan citra sekolah sebagai sekolah Islam full day yang

berkwalitas tinggi baik dengan keilmuan, bakat dan akhlaknya.

c. Bekali anak dengan metode belajar efektif yang meliputi cara
berkonsentrasi, cara membaca, menghafal, memahami mencatat yang

efektif dan kiat menjadi orang sukses.

d. Anak dieksplorasi untuk mengembangkan bakat dan minat serta kaya

pengalaman.

e. Guru harus mampu menggunakan waktu belajar anak yang panjang untuk
mengidentifikasi kemampuan, bakat, minat dan kebutuhan siswa
sehingga dapat memperkuat penguasaan materi dan metode

pengajarannya.
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f.Terapkan metode pembelajaran yang kreatif yang membuat anak tidak

bosan meskipun harus berlama-lama.

. Strategi WO (Strategi turn-around). Strategi ini diterapkan berdasarkan
pemanfaatan peluang yang ada dengan cara meminimalisasi kelemahan

yang ada, strategi ini diwujudkan sebagai berikut :
1. Penyempurnaan administrasi layanan pengembangan anak berbakat.

2. Ciptakan kondisi adaptif dengan perkembangan anak, terlebih dalam
interaksi antar guru dan siswa, karena dengan full day guru harus

menggantikan posisi orang tua.

3. Mengundang alumni yang sukses untuk memberikan tips-tips jadi anak
yang sukses, agar anak termotivasi untuk belajar giat dan

mengembangkan bakat dan minatnya.

4. Pengembangan bahasa asing yang dimulai dengan cara memasyarakatkan

dialek-dialek dan bahasa-bahasa gaul berbahasa asing.

. Strategi ST (Strategi Defensif) Strategi ini menggunakan kekuatan yang
dimiliki Madrasah Terpadu Model Pondok Pesantren MAN Lumajang,
untuk mengatasi ancaman-ancaman. Strategi ini diwujudkan sebagai

berikut:

a. Mengembangkan keterampilan berkomunikasi dikalangan guru dan
siswa, karena guru menggantikan posisi orang tua selama siswa ada di

sekolah.
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Penyaluran dan penempatan siswa pada sekolah-sekolah dengan

mempertimbangkan kemampuan, bakat dan minat siswa.

. Ciptakan Madrasah Terpadu Model Pondok Pesantren MAN Lumajang

dengan program full day ala pesantren yang harmonis, toleran, menjaga

moralitas, penuh kebersamaan, humanity dan menghargai orang lain.

. Tanamkan nasionalisme yang tinggi pada siswa dengan memahamkan

cinta negara adalah sebagian dari iman. Sebagai manifestasinya adalah

mengoptimalkan kemampuan, bakat dan minatnya.

Memadukan tiga ranah pendidikan, yaitu kognitif, afektif dan

psikomotorik siswa dengan seimbang.

. Strategi WT (Strategi Defensif), Strategi ini didasarkan pada kegiatan yang

bersifat pertahanan dalam meminimalkan kelemahan yang ada serta

menghindari ancaman. Penerapan strategi ini berupa:

1.

Mempertinggi image dan kepercayaan pemerintah dan masyarakat pada

umumnya.

. Tunjukkan bahwa Madrasah Terpadu Model Pondok Pesantren MAN

Lumajang dengan full day menjadi solusi dekadensi moral dan

optimalisasi kemampuan dan bakat.

. Perbanyaklah komunikasi dengan sekolah full day favorit lainnya.

Optimalisasi fungsi forum silatur rahim antar orang tua dan pihak
sekolah. Misalnya: memberi kesempatan orang tua untuk menjadi tutor

dalam forum tersebut.



Tabel : 4:1 Matrik Analisis SWOT

78

IFAS

(Internal Strategic
Factors Analysis
Summary)

(External Strategic
Factors Analysis

STRENGTHS (S) WEAKNESSES (W)

1. Intensitas pertemuan yang | 1. Full-day mengurangi
lebih lama hak anak untuk

2. Belajar dari pengalaman dan berkumpul dengan
beramal keluarga dan

3. Terciptanya budaya Islami mengembangkan

4. Gaji guru yang tinggi bakat diluar sekolah

5. Rekrutmen guru dan siswa tanpa diawasi

yang ketat.

6. Motivasi dan minat
yang tinggi

7. Kualitas siswa yang tinggi

siswa

8. Wali siswa yang sadar
pendidikan

9. Sarana yang memadai

10. Dana tersedia

11. Pelatihan guru yang
berkelanjutan

12. Lokasi yang strategis

13. Tingkat ekonomi menengah
ke atas

14.Solusi bagi orang tua yang
sibuk

15.Siswa bangga terhadap Islam
dan almamater

16. Siswanya berbakat

peraturan formal

2. Kurang optimalisasi
pengembangan
bahasa asing

3. Evaluasi
pengembangan anak
berbakat yang
kurang maksimal

Summary) 17.Meminimalisasi  dekadensi
EFAS moral
OPPORTUNITIES (O) STRATEGI SO STRATEGI WO
1. Ideologi gerak personil | (Strategi Agresif) (Strategi Turn-around)
sekolah adalah Islam 1. Mempertahankan rekrutment | 1. Penyempumaan

2.

. Image

. Output

Kesadaran  masyarakat
bahwa sekolah pada Full-
day adalah penting
yang baik
terhadap output
Madrasah Terpadu
Model Pondok Pesantren

MAN Lumajang

. Obsesi orang tua akan

keberhasilan anaknya
dan  alumni
percaya diri untuk masuk
dunia kerja

Pendidikan adalah salah
satu Tri Sukses Pemkab.
Lumajang

. Full-Day jadi solusi bagi

orang tua sibuk

siswa dan guru secara keat

2. Memperhatikan citra sebagai
sekolah Islam Full-day yang
berkualitas tinggi

3. Bekali anak dengan metode
belajar efektif

4. Anak  dieksplorasi  untuk
mengembangkan bakat minat
dan kaya pengalaman

5. Guru harus mengidentifikasi
kebutuhan, bakat dan minat
siswa.

6. Menerapkan metode
pembelajaran yang variatif
agar anak tidak bosan

administrasi layanan
pengembangan anak
berbakat
2.Menciptakan kondisi
adaptif dengan
perkembangan anak
3.Mengundang alumni
yang sukses untuk
memberikan tips-tips

jadi  anak  yang
sukses agar anak
termotivasi  belajar
giat

4.Memasyarakatkan
dialek-dialek bahasa
gaul berbahasa asing




79

THREATS (T)

1. Munculnya full-day
school yang lain

2. Kemungkinan adanya
kebijakan Pemerintah
yang tidak memihak pada
sekolah

3. Maraknya hiburan
4. Dekadensi moral

5.Sekolah di Madrasah
Terpadu Model Pondok
Pesantren MAN
Lumajang demi gengsi
orang tua bukan dari anak

6.Image sebagian orang
bahwa full-day
mengakibatkan anak
bringas, apatis, tidak
peduli pada kepentingan
umum apalagi persoalan
bangsa

STRATEGI ST (Strategi

Diversivikasi)

1. Mengembangkan keterampilan
berkomunikasi di kalangan
guru dan siswa

2. Menciptakan full-day school

ala pesantren

3. Menanamkan nasionalisme

yang tinggi, karena cinta
Negara adalah sebagian dari
iman

4. Memadukan 3 ranah

pendidikan pada siswa dengan
seimbang

5. Penyaluran dan penempatan

siswa dengan
mempertimbangkan
kemampuan bakat dan minat

STRATEGIWT
(Strategi Defensif)
1. Mempertinggi

kepercayaan
masyarakat

. Membuktikan

Madrasah Terpadu
Model Pondok
Pesantren MAN
Lumajang : Solusi
dekadensi moral dan
pengembangan
kemampuan dan
bakat.

. Berkomunikasi yang

baik dengan full-day
school yang lain dan
belajar darinya

. Optimalisasi fungsi

forum silarur rohim
antar orang tua dan
sekolah




BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

1.

Cara mengidentifikasi anak berbakat di Madrasah Terpadu Model Pondok

Pesantren MAN Lumajang didasarkan pada kecerdasan, bakat dan minat

dan keuletan dalam melaksanakannya.

Faktor pacu dalam pengembangan anak berbakat di Madrasah Terpadu

Model Pondok Pesantren MAN Lumajang meliputi:

a. Semangat siswa untuk mengembangkan diri dan berkompetisi serta
mengharumkan nama baik almamater

b. Budaya berprestasi yang sudah mengakar di kalangan siswa.

c. Sarana dan sarana serta biaya operasional pengembangan diri
dibebankan ke RAPBM MAN Lumajang

d. Penghargaan yang diberikan kepada siswa yang mendapatkan juara

e. Latihan pada masing-masing kegiatan pengembangan diri

f. Evaluasi dan laporan ke orang tua tiap akhir semester.

Sedangkan factor picu dalam pengembangan anak berbakat di

Madrasah tersebut meliputi:

a. Masih adanya beberapa bakat dan minat siswa belum tersalurkan.

b. Tidak adanya persetujuan dengan orang tua tentang pemilihan program
pengembangan diri bagi anaknya.

c. Belum adanya administrasi yang standart dari MAN seputar kegiatan
dan layanan pengembangan kreativitas siswa.

d. Kurangnya waktu yang tersedia untuk kegiatan pengembangan diri

e. Sulitnya mencari pembina dan pelatih kegiatan pengembangan diri
sesuai dengan yang diharapkan

Layanan pengembangan anak berbakat yang dilaksanakan oleh Madrasah

Terpadu Model Pondok Pesantren MAN Lumajang adalah Layanan

orientasi, Informasi, penempatan dan penyaluran , bimbingan belajar,

konseling perseorangan, bimbingan kelompok dan konseling kelompok.
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B. Saran- saran
1. Bagi para pengelola lembaga pendidikan, hendaknya siswa berbakat diberi
kesempatan untuk mengembangkan diri secara utuh dan optimal. Layanan
pengembangannya hendaknya selalu dievaluasi dan dianalisis secara kritis
dengan mempertimbangkan dukungan dan tantangan yang ada.
2. Bagi para orang tua, hendaknya memberikan dukungan yang optimal pada

anak yang berbakat dan mengantarkannya pada gerbang kesuksesan
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